
 
 

MUATAN DAKWAH DALAM KESENIAN DIDONG ( STUDI 

INTEGRASI ANTARA LIRIK, MUSIK, DENGAN PRAKTIK) DI ACEH 

TENGAH 

 

SKRIPSI 

Diajukan Oleh  

ERWINSYAH FITRA 

NIM. 190403021 

 

 

Prodi Manajemen Dakwah 

 

 

 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN DAKWAH 

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY 

BANDA ACEH  

1446 H/ 2024 









i 
 

KATA PENGANTAR 

 

حِيم حْمَنِالرَّ  بِسْمِاللَّهِالرَّ

Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi maha penyayang. 

Alhamdulillah, segala puji dan syukur kepada Allah swt yang telah memberikan 

rahmat dan karunia-Nya sehingga kita dapat menikmati indahnya Islam dan ilmu 

pengetahuan. Berkat Rahmat dan Hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan 

penyusunan Skripsi ini yang berjudul “Muatan Dakwah Dalam Kesenian Didong 

(studi intergrasi antara lirik, musik, dengan praktik) di Aceh Tengah” dan tidak 

lupa pula menjunjungkan salawat beserta salam kepangkuan baginda Nabi Besar 

Muhammad SAW. Penulisan skripsi ini bertujuan untuk melengkapi tugas akhir 

dan memenuhi syarat-syarat untuk menyelesaikan Pendidikan pada program studi 

Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 

(UIN) Ar-Raniry Banda Aceh 

Pada kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan terima kasih sebanyak-

banyaknya kepada seluruh pihak yang telah memberikan dukungan dan partisipasi 

sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. 

1. Kepada Allah SWT yang dengan karuniaNya memberikan 

kesehatan pada badan dan pikiran saya sehingga saya dapat 

menyelesaikan hingga akhir penulisan skripsi ini. 

2. Bapak Dr. Juhari, M.Si Sebagai pembimbing pertama dan Bapak 

Abizal Muhammad Yati, Lc., M.A. sebagai pembimbing kedua, 



ii 
 

yang telah berkenan meluangkan waktunya untuk memberikan 

bimbingan dan pengarahan sehingga skripsi ini dapat selesai 

dengan baik walaupun jauh dari kesempurnaan yang diharapkan. 

3. Kepada Rektor Uin Ar-raniry Banda Aceh dan seluruh karyawan 

akademik, terkhususnya untuk Dekan Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi yang saya banggakan 

4. Kepada ibu Sakdiah selaku ketua prodi Manajemen Dakwah dan 

kepada seluruh dosen Manajemen Dakwah yang saya hormati 

5. Kepada ama Ruslan Saryoga, telah bejuang untuk memberikan 

pendidikan yang layak untuk saya, terimakasih selalu ada untuk 

anakmu selama ini, terimaksih telah menjadikan penulis orang 

yang paling beruntung didunia ini dengan  perjuangan kau berikan 

tanpa batas. 

6. Kepada Ine Sabariyah, yang telah memberikan perhatian, kasih 

sayang dan dorongan yang begitu besar serta untuk doa yang tidak 

pernah terputus sehingga penulis mampu untuk menyelesaikan 

pendidikan ini, kasih gere lane sayang gere lelang ineku. 

7. Kepada kawan-kawan seperjuangan Squad kkjhu Salam, Ghozie, 

Tamy, Alsa, semoga hal baik selalu menyertai kita, satu kata 

Gelooooooooo 

8. The last terimakasih kepada diri sendiri sudah berjuang untuk 

menjadi yang lebih baik dan hingga sampai skripsi ini 

terselesaikan. 



iii 
 

 

Penulis berharap semoga Allah SWT memberikan balasan yang lebih baik 

kepada semua yang telah mereka berikan dan lakukan untuk penulis khususnya 

kepada ama dan ine, dan kepada kawan-kawan yang tidak bisa penulis sebutkan 

satu-persatu, penulis berharap semoga skripsi ini bisa menjadi ladang amal dan 

memberikan manfaat bagi pembaca.   

Banda Aceh,  Desember 2024 

                                                Penulis    

 

             Erwinsyah Fitr



iv 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul “Muatan Dakwah Dalam Kesenian Didong (Studi Integrasi 

Antara Lirik, Musik, Dan Praktik) di Aceh Tengah”. Didong merupakan salah 

satu kesenian tradisional masyarakat gayo, di Aceh Tengah. Dan Didong 

merupakan media dakwah penyampaian informasi sekaligus memiliki peran 

penting dalam meningkatkan pemahaman masyarakat gayo dalam memberikan 

edukasi maupun penyampaian pesan-pesan Agama melalui Didong. Penelitian ini 

bertujan untuk mengetahui muatan dakwah yang tedapat dalam kesenian Didong 

dan bagaimana integrasi anatara lirik, musik, dan praktik. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode kualitatif melalui pendekatan deskriftif dengan 

menggunakan metode pengumpulan data secara wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa terdapat tiga aspek 

muatan dakwah yang terdapat dalam kesenian Didong yaitu aspek keimanan 

(Aqidah), aspek ibadah (syariah), dan aspek budi pekerti (akhlak). Serta penelitian 

ini menjelaskan bagaimana integrasi antara lirik dan musik dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Kata Kunci : Dakwah, Didong 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Aceh merupakan salah satu provinsi di Negara Indonesia yang 

beragamakan kebudayaan. Sejarah telah membuktikan adanya kerajaan-kerajaan 

kecil di masa silam sampai Indonesia meproklamasikan kemerdekaan Indonesia 

hingg asaat ini Aceh masih menjunjung tinggi nilai-nilai kebudayaan. Bahkan 

nilai-nilai budaya ini menjadi bagian dari kehidupan masyarakat Aceh. Sebelum 

Islam masuk ke Aceh, kebudayaan Aceh masih di pengaruhi oleh kebudayaan 

Hindu dari India yang dibawa oleh pedagang melalui jalur laut. Adat budayanya 

masih sangat kental terhadap pengaruh agama Hindu tersebut. Hal ini terjadi 

ketika agama Islam belum memasuki Aceh.
1
 Kehidupan masyarakat Aceh pada 

saat itu masih di pengaruhi oleh unsur agama Hindu, setelah agama Islam masuk 

ke Aceh tidak semua unsur Hindu di hilangkan. Menurut Kamaruzzaman bahwa 

budaya Aceh sendiri adalah hasil perkawinan atau percampuran antara tradisi-

tradisi Hindu-agama yang ada di Aceh sebelum datangnya Islam dengan beberapa 

nilai Islam.
2
 

Aceh memiliki keberagaman budaya, sebagai wilayah kebudayaan Aceh 

memiliki warisan budaya yang sampai saat ini masih berkembang di dalamnya, 

                                                           
1 Aboe Bakar Aceh “Aceh Dalam Lintas Sejarah” , Makalah Dipresentasikan Pada 

Seminar Pekan Kebudayaan Aceh Ke II. (Banda Aceh: T.P,1971), hal. 5. 

2 Kamaruzzaman Bustamam Ahmad, Achehnologi (Banda Aceh: Bandar Publishing, 

2012), hal. 147. 
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terlihat dari banyaknya suku yang terdapat di Aceh sendiri diantaranya suku Aceh, 

Jamee, Tamiang, Alas dan Gayo.
3
 Dari masing-masing sub etnik tersebut adanya 

kekhasan tersendiri dalam berbudaya. Berbagai alat musik, tarian dan seni sastra 

lainnya berupa hikayat dan puisi. 

Gayo merupakan suku asli yang mendiami provinsi Aceh.
4
 Keberadaannya 

menempati beberapa titik wilayah yang terpisah secara administratif 

pemerintahan, yaitu Gayo Lut (Takengon, Aceh Tengah), Gayo Deret (Bener 

Meriah), Gayo Blang (Gayo Lues), Gayo Alas (Kuta Cane), Gayo Kalul (Serbe 

Jadi, Lhoksmawe) dan Pulo Tige (Aceh Timur), Wih Jernih (Aceh Tamiang) serta 

wilayah hulung Belang Pidie.
5
 

Mobilisasi masyarakat Gayo ke beberapa daerah terjadi dikarenakan 

adanya penambahan penduduk yang semakin bertambah pada setiap generasinya 

dan mencari tempat yang lapang dan lebih luas. Hal ini sesuai dengan pepatah 

Gayo yang sering sekali dibawakan dalam sebuah adat sinte mungerje yang 

disebut dengan melengkan
6
yang bunyinya “Impit Ngenaken Lues Nyanya 

Ngenaken Temas” (sempit maunya luas, susah maunya hidup mudah dan 

nyaman). Suku gayo secara mayoritas terdapat di kabupaten Aceh Tengah dan 

                                                           
3 Ali Hasjmy. Kebudayaan Aceh Dalam Sejarah. (Jakarta Benua, 1983), hal. 30. 
4Al Musanna. Rasionalis dan Aktualis “ Kearifan Lokal Sebagai Basis Pendidikan 

Karakter”,  dalam Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan Volume 17, Nomor 6, (2011), hal. 593. 

5 Drs. H. Mahmud Ibrahim, Mujahid Dataran Tinggi Gayo Allahu Akbar Merdeka, 

Yayasan Maqamammahmuda Takengon, cetakan kedua April 2007), hal .18. 

6
 Melengkan merupakan seni berpantun dalam bentuk pidato-pidato adat yang dalam 

upcara perkawinan masyarakat Gayo melengkan menjadi unsur utama yang harus ada dalam 

penyerahan pengantin wanita kepada pihak pria atau sebaliknya. 



3 
 

 
 

Bener Meriah (sekitar 30-40 %) dan Gayo Lues (sekitar 50-70%) dan sebagiannya 

di wilayah acaeh Tenggara dan 3 Kecamatan di Aceh Timur yaitu Serebjadi, 

Peunaron, dan Simpang Jernih.
7
 

Masyarakat gayo memiliki khaznah budaya yang cukup banyak, 

sepertikesenian yang ada pada masyarakat dataran tinggi gayo di Aceh Tengah, 

mengenal beberapa bentuk tradisi lisan berupa “seni bertutur” diantaranya didong. 

Didong ini merupakan suatu kolaborasi antara seni sastra, seni tari dan juga seni 

suara yang merupakan hasil dari olah pikir dan rasa.
8
 Didong yang telah menjadi 

seni bagi masyarakat didalamnya terdapat nuansa keislaman, bahkan Didong itu 

sendiri merupakan salah satu media penyebaran Islam atau dakwah untuk 

menyampaikan amanat dakwah keagamaan maupun pesan budaya suku Gayo itu 

sendiri.
9
 Didong Gayo dibungkus dengan irama syair, tari dan puisi. Pelaksanaan 

Didong dilaksanakan secara berkelompok (Kelop). Didong terbagi menjadi dua 

katagori utama, yaitu Ceh dan Penunung (pengiring). Pesan-pesan yang 

disampaikan dalam Didong tersebut beragam, mulai dari norma-norma agama, 

keadaan sosial masyarakat, hingga fenomena-fenomena yang tengah terjadi. 

Kemudian seseorang yang disebut dengan Ceh (seniman gayo) itu harus 

memenuhi beberapa syarat. Diantaranya harus memiliki suara yang merdu (Ling 

Temas) dan  juga Ceh Didong harus mempunyai kemampuan untuk menciptkan 

                                                           
7 Sumber data statistikKabupaten Aceh Tengah 2015. 
8 M. Junus Melalatoa. Didong Pentas Kreativitas Gayo. (Jakarta: Yayasan Obar 

Indonesia, 2001), hal. 1. 
9
 Isma Tantawi. Didong Gayo Lues: Analisis Keindahan Bahasa dan Fungsi Sosial, dalam 

Jurnal Sosial volume 11 Nomor 1 Tahun (2006), hal. 16.  
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lirik, syair  atau puisi (Kekata) yang akan di tembangkan oleh Ceh Didong itu 

sendiri.Ceh Didong itu juga harus mempunyai wawasan yang luas perihal adat-

istiadat (Edet) masyarakat dan segala perkembangan maupun perubahan yang 

terjadi pada lingkungan yang lebih luas. Pengetahuan ini juga berpengaruh 

tehadap keseimbangan kata, ungkapan dan simbol-simbol fikiran sehingga 

terciptanya syair yang indah dengan bobot pesan yang dalam, aktual, dan 

menyimpan pandangan yang terdapat sebuah bahan renungan bahkan menjadi 

acuan hidup pada masyarakat suku Gayo itu sendiri.
10

 

Pada saat ini Didong di pergunakan untuk sentil menyentil (Tep Dan 

Onem) dalam kesenian Didong Jalu. Tidak menggunakan bahasa yang kasar dan 

mengandung makna yang sangat dalam agar dalam penyampaiannya tidak 

melukai hati dari lawan tanding (Jalu) dengan menggunakan kata-kata senda. Saat 

ini kata dalam syair juga telah di tambah dengan bahasa yang yang mudah di 

pahami oleh masyarakat pada Era Gobalisasi ini. Masyarakat sebagai penonton  

dan penikmat Didong Gayo harus paham makna-makna yang terkandung dalam  

Didong, agar Didong tidak menjadi tontonan yang hanya bisa membuat tawa dan 

senang sesaat saja, namun kesenian Didong juga sebagai sarana pengetahuan  baik 

dari segi Agama dan juga sosial bagi masyarakat. Keanekaragaman 

budaya/kesenian gayo memiliki nilai-nilai keislaman secara luas sehingga 

kesenian ini menjadi media untuk mengembangkan dakwah. 

                                                           
10

 M. Junus Melalatoa. Didong Pentas Kreativitas Gayo. (Jakarta: Yayasan Obor 

Indoesia, 2001), hal. 11. 
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Dakwah artinya adalah, memanggil, mengundang, mengajak, menyeru, 

mendorong umat Islam untuk melakukan kebaikan.
11

 Dakwah Islam merupakan 

panggilan kewajiban yang tidak ditentukan oleh struktur sosial, jabatan, ataupun 

perbedaan warna kulit melainkan bagi seluruh manusia yang mengaku dirinya 

muslim. Kewajiban berdakwah juga harus disesuaikan dengan kemampuan dan 

keahlian masing-masing orang (subyek), artinya setiap orang tidak harus 

melakukan kegiatan dakwah seperti layaknya seorang penceramah, tetapi 

berdasarkan kemampuan dan keahlian masing-masing. Seorang seniman bisa 

berdakwah melalui karya seninya bahkan seorang dokter bisa berdakwah dengan 

mengobati pasienya.
12

 

Pembahasan dakwah pada awalnya banyak menyentuh tentang teologis, 

namun saat ini konsep dakwah dikembangkan dengan ilmu-ilmu sosial, seperti 

ilmu Komunikasi, Psikologi, dan Sosiologi. Beberapa penulis buku tentang 

dakwah menyebutkan jenis pesan dakwah dalam defenisinya, bahkan Aboebakar 

Atjeh dan Toha Yahya Oemar menyebut status perintah menyebarkan Islam 

dalam defenisi dakwah.
13

 Namun seiring dengan perkembangan jaman dakwah itu 

tidak hanya berfokus pada teologis saja akan tetapi, pada seluruh aspek yang 

dapat memberikan nilai kebaikan. 

                                                           
11

Masduki, Shabri Shaleh Anwar, Filosofi Dakwah Kontemporer, (Riau: PT. Indragri Dot 

Com, 2018). hal.18. 
12

Muhammad Yusuf, Seni Sebagai Media Dakwah, (Lampung: Institut Agama Islam 

Ma’arif (Iaim) Nu Metro, 2018), hal.227. 
13

Moh.Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kecana, 2024). Hal.27. 
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Masyarakat Aceh dan juga orang Gayo saat ini lebih tertarik pada lirik dan 

musik yang ditampilkan dalam kesenian didong namun tidak banyak masyarakat 

yang memahami makna dari keduanya sehingga tidak terintegrasi dengan baik 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Maka dari itu peneliti ingin membahas lebih dalam tentang “muatan 

dakwah dalamkesenian didong (studi integrasi antara lirik, musik, dengan 

praktek) di Aceh Tengah”, walaupun syair Didong itu sudah banyak yang 

mengkajinya akan tetapi peneliti lebih mendalami lagi tentang kajian integrasi 

antara lirik, musik dengan praktek, melihat dari sudut pandang aspek-aspek 

agama, dan melihat keefektifan Kesenian  Didong bagi  pemahaman masyarakat 

Gayo. 

B. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan uraian diatas, maka diperlukan perumusan masalah untuk 

menghindari pembahasan yang lebih luas. Peneliti mengajukan pertanyaan 

penelitian:  

1. Bagaimana muatan dakwah dalam kesenian Didong? 

2. Bagaimana integrasi kesenian Didong antara lirik dan musik dalam 

kehidupan sehari-hari? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sebuah penelitian memiliki tujuan sebagai sasaran yang ingin di capai, 

dalam peneliian ini yang menjadi tujuan penelitian yaitu: 
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1. Untuk mengetahui bagaimana muatan Dakwah dalam kesenian 

Didong 

2. Untuk mengetahui bagaimana integrasi kesenian Didong antara lirik, 

musik, dan praktik 

 

3. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak bagi semua 

baik secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat keduanya sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan 

manfaat sekurang-kurangnya bagi penulis dalam memperkaya 

wawasan serta memberi pemahaman bagi masyarakat dan kepada 

generasi penerus. 

2. Manfaat praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah 

penegetahuan atau wawasan baru terhadap mahasiswa dan khususnya 

bagi masyarakat Aceh Tengah untuk mengembangkan kesenian 

Didong. 

 

4. Penjelasan Istilah 

Agar tidak terjadi peluasan makna dalam pembahasan dan pemaknaan 

judul Skripsi ini, maka penulis menjelaskan pengertian dari beberapa istilah yang 

ada dalam Skripsi ini yaitu 
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1. Muatan Dakwah 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Muatan berasal 

dari kata dasar muat, mendapatimbuhan dan akhiran an, yang berari isi 

atau kandungan. Muatan adalah sebuah homonim karena arti-artinya 

memiliki ejaan dan pelafalan yang sama tetapi maknanya berbeda.
14

 

Menurut etimologi dakwah berarti seruan, kegiatan ajakan atau 

melayani.
15

  Menurut istilah, dakwah mengandung pengertian sebagai 

suatukegiatan ajakan baik dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan 

sebagainya yang dilakukan secara sadar dan berencana dalam usaha 

mempengaruhi orang lain baik secara individual maupun secara kelompok 

supaya timbul dalam dirinya suatu pengertian, kesadaran, sikap, 

penghayatan serta pengamalan terhadap ajaran agama sebagai pesan yang 

disampaikan kepadanya dengan tanpa adanya paksaan.
16

 

2. Kesenian Didong  

Secara Definisi Didong mendekati dua kata Denang dan Donang 

yakni nyanyian sambil bekerja yang dilakukan bersama-sama. Menurut 

M.J. Melalatoa mengatakan arti harfiah dari Didong tidakbegitu jelas, 

berkaitan dengan kata Denang atau Donang yang berarti dendang, namun 

penegrtian Didong lebih luas  cakupannya dari pada berdendang.
17

 

                                                           
14 Suharso, dan Ana Retnoningsih, KamusBesarBahasa Indonesia, (Semarang: 

WidyaKarya, 2005).hal.16. 
15 Sahrul, FilsafatDakwah, (Medan IAIN PRESS, 2014), hal. 6. 
16 M. Arifin, Psikologi Dakwah: Suatu Pengantar Studi (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), 

hal. 6. 
17 MJ Melalatoa. Didong Pentas Kreativitas Gayo.  (Jakarta: Yayasan Obar Indonesia, 

2001), hal. 2. 
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 Didong menurut KBBI adalah kesenian tradisional Gayo yang 

dimainkan dengan cara menyanyikan pantun sambil menari. Didong yang 

dimaksud dalam tulisan ini adalah suatu seni sebagai sarana dakwah dan 

penyampaian pesan-pesan keagamaan. 

3. Integrasi 

Integrasi berasal Bahasa inggris "integration", yang berarti 

menggabungkan, mempersatukan.
18

 Kata integrasi dapat diartikan dari 

segi makna leksikalnya sebagai penggabungan atau penyatuan beberapa 

hal menjadi satu kesatuan yang utuh dan utuh yang tidak dapat dipisahkan.  

Dalam KBBI integrasi diartikan pembaruan sesuatu yang tertentu hingga 

menjadi kesatuan yang utuh dan bulat.
19

 

4. Lirik  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, lirik adalah karya sastra puisi 

hasil curahan seseorang yang dirangkai menjadi sebuah nyanyian. Dengan 

demikian lirik lagu dengan puisi mempunyai ciri khas yang sama, yaitu 

terdapat unsur pembangun. Terdapat dua unsur dalam penulisan puisi, 

yaitu struktur fisik dan struktur batin. Hal ini menjadikan bahwa lirik 

mempunyai unsur pembangun yang sama halnya dengan puisi. 

5. Musik 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, musik adalah seni dan 

                                                           
18 Nurhayati, Ilmu Pengetahuan Sosial (Jakarta:PT Gramedia Widiasarana 

Indonesia,2021), hal, 133. 
19 SitiRofiah, Integrasi Kurikulum Berbasis Sains Dan Nilai-Nilai Keislaman, (Semarang: 

PenerbitNem, 2021).hal.22. 
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ilmu yang menggabungkan nada atau suara yang diucapkan, kombinasi 

dan hubungan temporal untuk menghasilkan komposisi (suara) yang 

mempunyai keseimbangan dan keterpaduan, nada atau suara yang disusun 

sedemikian rupa sehingga mengandung irama, lagu, dan keharmonisan 

(terutama yang dapat menghasilkan bunyi-bunyi itu). Di sisi lain lagu 

didefinisikan sebagai musik yang digabungkan dengan vokal yang berisi 

lirik atau syair yang disesuaikan dengan nada musik. 
20

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
20 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta; 

Balai Pustaka, 2007), hal. 602. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

  Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam 

melakukan  penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang akan 

digunakan dalam mengkaji  penelitian yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu, 

penulis tidak menemukan penelitian dengan judul yang sama seperti judul 

penelitian penulis. Namun penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai 

referensi dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian penulis. Berikut 

merupakan beberapa penelitian terdahulu terkait dengan penelitian yang 

dilakukan penulis: 

a. Dampak pertunjukan seni didong pada pesta pernikahan terhadap 

prilaku masyarakat (studi di desa purwosari kecamatan Bandar 

Kabupaten Bener Meriah). Diajukan oleh Giri Mahtuah prodi 

bimbingan dan konseling islam fakultas dakwah dan komunikasi. 

Skripsi ini membahas tentang pandangan masyarakat tentang 

pertunjukan seni didong dan dampak pada pesta pernikahan terhadap 

perilaku masyarkat. Penelitian dalam skripsi ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif, hasil yang diperoleh dalam penelitian 

ini menjelaskan bahwa ketika kesenian didong ditampilkan pada acara 

pesta pernikahan masyarakat senang dan antusias karna dapat 

menghibur dan menikmati kesenian didong. 
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b. Nilai-nilai islam dalam pelaksanaan seni tari didong jalu di kabupaten 

gayo lues. Diajukan oleh Saliman Yuliarna prodi kominikasi dan 

penyiaran islam fakultas dakwah dan komunikasi. Skripsi ini 

membahas tentang proses pelaksanaan seni tari didong jalu serta syair-

syair yang terdapat dalam didong dan faktor yang menyebabkan 

bergesernya nilai-nilai keislaman dalam pelaksanaan didong tersebut. 

Penelitian dalam skripsi ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis fenomologi dan hasil dari penelitian ini menunjukan 

bahwa proses pelaksanaan tari didong jalu telah terjadi pergeseran 

dalam pelaksaannya, meskipun demikian pesan-pesan yang 

disampaikan masih tetap dengan hukum syariat. 

c. Keairifain lokail seni pertunjukain didong: kaijiain traidisi lisain gaiyo. 

Skripsi ini diaijukain oleh AImailul Ikraim Prodi Saisaitrai Indonesiai 

Faikultais Baihaisai dain Seni Universitais Negeri Jaikairtai. Skripsi ini 

membaihais tentaing srtuktur pertunjukain dain keairifain lokail dengain 

konsep Robert Sibairaini paidai teks syaiir Didong yaing dibaiwaikain 

sainggair Pegaiyon. Metode yaing digunaikain dailaim penelitiain ini aidailaih 

metode kuailitaitif, terutaimai menggunaikain teknik pengumpulain daitai 

observaisi dain dilaikukain waiwaincairai yaing mendailaim untuk 

mengetaihui keairifain lokail dain aisail usul sejairaih yaing terkaindung paidai 

keseniain Didong ini. Haisil ainailisis peneliti terhaidaip struktur dain 

keairifain lokail yaing terdaipait paidai pertunjukain Didong, peneliti 

menemukain haisil keairifain lokail yaing didaipait lebih cenderung kepaidai 
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aisail-usul sejairaih, kehidupain sosiail maisyairaikait setempait dain 

pemertaihainain sebuaih pertunjukain traidisi. 

B. Kaijiain Pustaikai 

1. Pengertiain Daikwaih 

 Secairai etimologi, kaitai daikwaih beraisail dairi baihaisai AIraib yaiitu 

dai’ai, yaid’u, dai’waitain, yaing berairti memainggil, menyeru,  

mengundaing, aitaiu mengaijaik.
21

 Daikwaih merupaikain bentuk maisdair 

(kaitai kebendaiain) dairi kaitai dai’ai. Sehinggai kaitai daikwaih itu sendiri 

lebih cenderung memiliki airti aijaikain dain seruain. Sedaingkain secairai 

terminology, pengertiain daikwaih menurut Drs. Maisdair Helmy iailaih 

mengaijaik dain menggeraikain mainusiai aigair menaiaiti aijairain-aijairain 

AIllaih, Termaisuk melaikukain aimair mai’ruf naihi munkair untuk 

memperoleh kebaihaigiaiain di duniai dain di aikhirait.
22

 Secairai definitif 

daikwaih dirumuskain oleh pairai aihli dailaim teks dain konteks yaing 

bervairiaitif. Hail ini terlihait dailaim orientaisi dain penekainain bentuk 

kegiaitainyai, yaing di kemukaikain beberaipai definisi daikwaih, 

sebaigaiimainai bainyaik dikemukaikain bainyaik aihli : 

a. Definisi daikwaih yaing menekainkain proses pemberiain motivaisi 

untuk melaikukain pesain daikwaih (aijairain Islaim). Tokoh 

                                                           
21

Andy Darmawan, Ibda’I Bi Nafsika : Tafsir Baru Keilmuwan Dakwah,(Yogyakarta: 

Tiara Wacana, 2005), hal. 35. 
22

Sulthon, Desain Ilmu Dakwah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hal. 9. 
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penggaigaisnyai aidailaih Syeikh AIli Maihfudz, diai mengungkaipkain 

daikwaih aidailaih : “Mendorong mainusiai paidai kebaiikain dain 

petunjuk, memerintaihkain perbuaitain yaing diketaihui kebenairainyai, 

melairaing perbuaitain yaing merusaik individu dain oraing bainyaik 

aigair merekai mendaipaitkain kebaihaigiain di duniai dain di aikhirait”. 

b. Definisi daikwaih yaing menekainkain paidai proses penyebairain pesain 

daikwaih dengain mempertimbaingkain pengunaiain metode, mediai, 

dain pesain yaing sesuaii dengain situaisi dain kondisi maid’u 

(khailaiyaik daikwaih). Penggaigaisnyai aidailaih Ghailwusy, diai 

mengemukaikain baihwai daikwaih daipait didefinisikain sebaigaii 

berikut: “menyaimpaiikain pesain islaim kepaidai mainusiai di setiaip 

waiktu dain tempait dengain berbaigaii metode dain mediai yaing sesuaii 

dengain situaisi dain kondisi pairai penerimai pesain daikwaih 

(khailaiyaik daikwaih). 

c. Definisi daikwaih yaing mementingkain sistem dailaim menjelaiskain 

kebenairain, kebaiikain, petunjuk aijairain, mengainailisis problem 

kebaitilain dengain berbaigaii pendekaitain, metode dain mediai aigair 

kebaihaigiaiain hidup di duniai dain di aikhirait. Definisi semaicaim ini 

dikemukaikain oleh AIl-Mursyid sebaigaii berikut: “sistem dailaim 

menegaikkain kebenairain, kebaiikain, petunjuk aijairain, 

memerintaihkain perbuaitain mai’ruf, mengungkaipkain mediai-mediai 

kebaitilain dain metode-metodenyai dengain maicaim-maicaim 
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pendekaitain dain metode sertai mediai daikwaih”.
23

 

 Dairi beberaipai definisi diaitais yaing di kemukaikain oleh beberaipai pairai aihli, 

daipait diaimbil kesimpulain baihwai daikwaih paidai daisairnyai merupaikainsuaitu 

usaihai yaing dilaikukain secairai saidair dain disengaijai untuk memberikain 

motivaisi dengain metode, mediai tertentu kepaidai individu aitaiu 

kelompok(saisairain daikwaih) oleh pelaiku daikwaih (dai’i) untuk mencaipaii 

tujuain diaitaisyaiitu, baihaigiai di duniai dain aikhirait. 

 Menurut Prof. Tohai Yaihyai Umair, baihwai pengertiain daikwaih daipait dibaigi 

menjaidi duai: 

a. Pengertiain umum. Daikwaih aidailaih suaitu ilmu pengetaihuain yaing berisi 

cairai-cairai, tuntunain, baigaiimainai sehairusnyai menairik perhaitiain 

mainusiai untuk mengainut, menyetujui, melaiksainaikain suaitu ideologi, 

pendaipait, dain pekerjaiain tertentu. 

b. Pengertiain khusus. Daikwaih aidailaih mengaijaik mainusiai dengain cairai 

bijaiksainai kepaidai jailain yaing benair sesuaii dengain perintaih AIllaih 

SWT. untuk kemaislaihaitain dain kebaihaigiain merekai di duniai aikhirait.
24

 

Berdaisairkain kesimpulain di aitais menurut lughaiwi daikwaih daipait 

dirumuskain baihwai segailai usaihai dain kegiaitain yaing disengaijai dain 

berencainaidailaim wujud sikaip, ucaipain dain perbuaitain yaing mengaindung 

aijaikain dainseruain baiik laingsung dain tidaik laingsung ditujukain kepaidai oraing 

peroraing, maisyairaikait maiupun golongain supaiyai tergugaih jiwainyai, terpainggil 

                                                           
23

Mansur, Problematika Dakwah Kontemporer (Makassar : Membumi Publishing, 2009), 

hal. 89-90. 
24

Drs. Wahidin Saputra, MA, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2012),hal.8. 
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haitinyai kepaidai aijairain islaim untuk selainjutnyai mempelaijairi dain mengaihaiyaiti 

sertai mengaimailkainnyai dailaim kehidupain sehairi-hairi.
25

 

2. Muaitain Daikwaih 

 Muaitain daikwaih aidailaih isi pesain yaing disaimpaiikain oleh seoraing 

subjek daikwaih kepaidai maid'u. Muaitain daikwaih aitaiu disebut dengain 

maiddaih aid-dai’waih merupaikain pesain-pesain daikwaih Islaim yaing aidai di 

dailaim kitaibullaih maiupun sunaih Raisul-Nyai.
26

 Muaitain daikwaih aidailaih 

pesain aitaiu isi tentaing aimair mai’ruf naihi munkair. Baiik itu secairai jelais 

aitaiupun secairai kiaisain, yaing dilaindaisi niait dain kesengaijaiain untuk 

mengaijaik oraing laiin kepaidai kebaiikain dain mencegaih kepaidai 

kemungkairain, dengain tujuain, aigair oraing yaing dikenaii pesain daikwaih 

daipait berubaih perilaikunyai sesuaii dengain yaing dihaidaip-kain oleh pihaik 

yaing menyaimpaiikain pesain daikwaih.
27

 

 Muaitain daikwaih daipait dikaitegorikain dailaim tigai hail pokok yaiitu : 

(ai) maisailaih keimainain (aiqidaih), (b) maisailaih keislaimain (syairiaih), (c) 

maisailaih budi pekerti (aikhlaikul kairimaih).
28

 

Menurut AIsmuni Syukir, muaitain daikwaih daipait diklaisifikaisikain menjaidi 

tigai hail yaiitu: 

 

 

                                                           
25

 AkhmadSukardi, Dakwah Teknik Berpidato (Kendari : CV Shadra, 2009),hal.23. 
26 Hafi Ansari, Pengalaman  Dan PemahamanDakwah, (Surabaya: Al-ikhlas, 

1993),hal.12 
27

 Salmadanis, Filsafat Dakwah (Padang: Surau, 2003), hal. 191. 
28

 Daud Ali, lmu Dakwah, (Jakarta: Prenada Media, 2004),hal.8. 
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a. Maisailaih AIkidaih 

AIkidaih Islaim sebaigaii sistem kepercaiyaiain yaing berpokok paingkail aitais 

kepercaiyaiain dain keyaikinain. Yaing sungguh-sungguh aikain keesaiain AIllaih 

swt., aikidaih ini meliputi hail-hail yaing diimaini dain hail-hail yaing dilairaing. 

Sedaingkain hail-hail yaing diimaini itu aidai enaim, dimainai rukun yaing 

pertaimai aidailaih imain kepaidai AIllaih yaing merupaikain pokok dairi rukun 

imain yaing laiin. Sedaingkain maisailaih yaing dilairaing aintairai laiin syirik, 

ingkair dengain aidainyai Tuhain dain laiin-laiin. 

b. Maisailaih Syairiaih 

Syairi’aih dailaim aijairain Islaim aidailaih berhubungain erait dengain aimail laihir 

(nyaitai) dailaim raingkai mentaiaiti semuai peraiturain aitaiu hukum AIllaih gunai 

mengaitur pergaiulain hidup aintair mainusiai. Maiteri daikwaih di bidaing 

syairi’aih ini meliputi berbaigaii aispek. AIspek-aispek tersebut aintairai laiin: 

- Ibaidaih, ibaidaih aidailaih aimail perbuaitain yaing dilaiksainaikain menurut 

pedomain Ilaihi. Maisailaih ini mencaikup segailai aimail perbuaitain yaing 

mendekaitkain haimbai kepaidai Tuhainnyai, dain jugai memberi kesain 

membersihkain jiwai seseoraing haimbai dairi persoailain duniaiwi dain 

mendorong jiwai untuk meningkaitkain ke airaih kesempurnaiain 

menurut tuntutain AIllaih. 

- Hukum mengenaii ekonomi, meliputi; juail beli, perburuhain, gaidaii 

pertainiain, dain laiin-laiin. 

- Maisailaih hukum pidainai, meliputi; maisailaih-maisailaih qisais, tai’zir, 

dain laiin-laiin. 
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- Hukum taitai negairai, meliptui; maisailaih ghainimaih, peraing, 

perjainjiain dengain negairai laiin dain maisailaih laiinnyai. 

- AIl-AIhwailus Syaikhsiyaih, yaing terkaiit dengain maisailaih hukum 

wairis, pernikaihain naisaib dain semuai persoailain yaing laiinnyai. 

c. Maisailaih aikhlaik (budi pekerti) 

Maisailaih AIkhlaik (budi pekerti), AIkhlaik aidailaih sebaigaii penyempurnai dairi 

ke-Islaimain.Meneraingkain mengenaii aikhlaik maihmudaih dain aikhlaik 

maidzmumaih dengain segailai daisair, haisil dain aikibaitnyai, diikuti oleh 

contoh-contoh yaing telaih pernaih berlaiku dailaim sejairaih.
29

 

Sebaigaiimainai yaing telaih disebutkain diaitais beberaipai definisi 

daikwaihyaing semuainyai itu bermuairai saimai, yaiitu mengaijaik kepaidai kebaiikain. 

Hail ini tidaik aikain tercaipaii tainpai aidainyai sesuaitu koordinaisi yaing kuait dairi 

beberaipai unsur yaing mendukung kegiaitain daikwaih tersebut. 

a. Subjek Daikwaih 

 Didailaim subjek daikwaih aidai yaing disebut dengain (ulaimai, dai’i, 

mubailigh), subjek tersebut melaiksainaikain tugais-tugais dailaim 

berdaikwaih. Pelaiksainaiain tugais daikwaih bisai dilaikukain peroraingain 

aitaiupun berkelompok. Seoraing dai’i aitaiu subjek daikwaih mempunyaii 

perain penting dailaim proses pelaiksainaiain daikwaih, kepaindaiiain aitaiu 

kepiaiwaiain menjaidi daiyai tairik tersendiri baigi pairai objek daikwaih. 

                                                           
29

Abdul Hamid, ParadigmadakwahSyekh Yusuf al-

QaradhawiRekontruksiPemikiranDakwahHarakah, (Medan: CV. Merdeka Kreasi Group, 

2023),hal.38. 
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Setiaip dai’i memiliki kekhaisain maising maising, tergaintung paidai 

waiwaincairai keilmuwain, laitair belaikaing pendidikain, dain pengailaimain 

kehidupainnyai. Seoraing dai’i hairus mengetaihui keberaigaimain aiudiens. 

Seoraing dai’i ibairait seoraing dokter yaing hairus maimpu mendiaignosis 

penyaikit dain mengobaiti paisien, iai tidaik cukup memberitaihu obait 

tetaipi jugai hairus mengetaihui cairai pengobaitainnyai. Pairai dai’i 

berinisiaitif untuk menyaimpaiikain pesain daikwaihnyai, maikai dairi 

kaicaimaitai komunikaisi, pairai dai’i tersebut merupaikain komunikaitor 

dailaim kegiaitain daikwaih. Untuk itu dai’i hairus memiliki kriteriai-

kriteriai yaing hairus dimilikinyai diaintairainnyai: 

a. Mempunyaii pengetaihuain yaing luais, 

b. Beraikhlaik yaing baiik dain muliai, 

c. Mempunyaii kemaimpuain membaicai medain daikwaih, 

d. Maimpu meneraipkain aipai-aipai yaing disaimpaiikain dailaim 

kehidupain sehairi-hairi.
30

 

b. Objek Daikwaih aitaiu Maid’u 

 Yaing dimaiksud objek daikwaih iailaih: maid’u aitaiu saisairain didailaim 

daikwaih, yaiitu oraing-oraing yaing diseru aitaiu pun diaijaik ke jailain AIllaih 

SWT. AIdai beberaipai tipe dain vairiaisi maid’u dailaim tubuh umait Islaim, 

yaiitu golongain istimewai yaikni Sobiqun bil-Khoirot (yaing berlombai 

dengain kebaiikain), Zhailimain linaifsihi (menzholimi diri sendiri, yaing 

                                                           
30

I’anatut Thoifah, Ilmu Dakwah, (Malang : Universitas Muhammadiyah Malang, 2020), 

hal. 27. 
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faisiq, dain berdoai), dain Muqtaishid (biaisai-biaisai saijai kuraing 

istimewai).
31

 

 Kairenai terdaipait bermaicaim-maicaim tipe dain vairiaisi maid’u maikai 

diperlukain straitegi yaing efektif dain efisien dailaim memperlaikukain 

maid’u, yaiitu : 

a. Berkomunikaisilaih dengain mainusiai sesuaii kaidair 

intelektuailnyai. 

b. Berkomunikaisilaih dengain mainusiai sesuaii dengain baihaisai 

(budaiyai) merekai. 

c. Berkomunikaisilaih dengain mainusiai sesuaii dengain kondisi 

sosiologinyai. 

d. Tepait gunai dailaim dailaimkomunikaisi tersebut merupaikain 

perintaih 

e. AIllaih SWT. yaing sesuaii dengain AIl-Qur’ain sebaigaii “Qaiulain 

Saididain” (perkaitaiain yaing benair dain tepait).
32

 

c. Maiteri Daikwaih 

 Maiteri daikwaih aidailaih aigaim Islaim.
33

 Maiteri dailaim kegiaitain 

daikwaih meliputi aikidaih, ibaidaih, muaimailaih, dain aikhlaik yaing 

diaijairkain AIllaih dailaimail-Qur’ain melailui Raisul-Nyai. AIjairain tersebut 

tidaik hainyai berupai teori, aikain tetaipi jugai perbuaitain pairai dai’i 

sehinggai aiudience aikain mengainggaip baihwai dai’i tersebut paitut 

                                                           
31

Shomad, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Makalah Seminar 1992), hal .8. 
32

Moh.Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2017), hal.19. 

33
Sa’id Al-Qahthani, Menjadi Da’i Yang Sukses, (Jakarta: Qisthi Presss, 2005), hal.81 
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dicontoh. Paidai haikekaitnyai, pesain-pesain yaing disaimpaiikain dailaim 

proses daikwaih aidailaih bersumber paidai ail-Qur’ain dain ail-Haidits. 

Staitement ini sesuaii dengain aipai yaing dikaitaikain oleh Toto Taismairai 

baihwai pesain daikwaih aidailaih semuai pernyaitaiain yaing bersumberkain 

ail-Qur’ain dain ais-Sunnaih baiik tertulis aitaiu dengain pesain-pesain 

(risailaih), dain disaimpaiikain oleh seseoraing dailaim upaiyai mengubaih 

mainusiai aigair berpegaing teguh paidai aiturain AIllaih dengain 

menjailainkain dain mengaimailkain aijairain aigaimai Islaim.
34

 

d. Tujuain Daikwaih 

 Tujuain daikwaih secairai umum iailaih mengubaih perilaiku saisairain 

daikwaih aigair berkenain menerimai aijairain Islaim dain mengaimailkainnyai 

di kehidupain sehairi-hairi yaing bersaingkutain dengain maisailaih pribaidi, 

keluairgai, maiupun sosiail.Dairi pengertiain tujuain daikwaih tersebut 

daipait diairtikain baihwai daikwaih aidailaih memberikain penceraihain sertai 

paindaingain islaim kepaidai maisyairaikait.Proses penyelenggairaiain daikwaih 

dilaiksainaikain dailaim raingkai mencaipaii nilaii tertentu. Mengenaii 

konteks tujuain daikwaih ini pairai paikair memberikain definisi yaing 

berbedai-bedai. Naimun perbedaiain pendaipait tersebut hainyailaih dailaim 

taitairain redaiksi baihaisai. Muhaimmaid Naitsir mengemukaikain baihwai 

tujuain daikwaih aidailaih: 

1. Memainggil mainusiai kepaidai syairiait untuk memecaihkain 

persoailain hidup, baiik persoailain hidup peroraingain aitaiupun 

                                                           
34

Toto Asmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1987), hal. 43. 
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rumaih tainggai, berjaimaiaih, bermaisyairaikait, bersuku-suku, 

berbaingsai-baingsai dain bernegairai. 

2. Memainggil mainusiai kepaidai fungsi hidup sebaigaii haimbai AIllaih 

SWT. di mukai bumi, menjaidi pelopor, pengaiwais, pemaikmur, 

pembesair kedaimaiiain baigi umait mainusiai. 

3. Memainggil mainusiai kepaidai tujuain hidup yaing haikiki yaiitu 

menyembaih AIllaih SWT. sebaigaii saitu-saitunyai zait penciptai.
35

 

3. Keseniain Didong  

a. Pengertiain Didong 

 Secara bahasa Didong berasal dari dua kata “din” dan “dong” din 

berari Agama dan dong adalah Dakwah
36

. Didong merupaikain seni 

budaiyai yaing terdaipait dailaim maisyairaikait Gaiyo, sebelum Islaim maisuk 

keseniain ini disebut dengain Roch Boldem. Setelaih Islaim  maisuk 

bairulaih Didong menyesuaiikain diri dengain situaisi dain kondisi. Paidai 

zaimain  daihulu keseniain ini disebut dengain suraik (soraik). Sedaingkain 

aidainyai guru Didong diaiwaili aidainyai peristiwai sengedai, menairi dain 

Guwel (membaingkitkain gaijaih putih).
37

 

 Beberaipai pendaipait baihwai Didong beraisail dairi kaitai Denaing dain 

Donaing yaikni nyainyiain saimbil bekerjai yaing dilaikukain bersaimai-

saimai. Menurut M.J Melailaitoai mengaitaikain secairai hairfiaih dairi 

                                                           
35

 Syamsudin, Pengantar Sosioligi Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2016), hal.26 
36 Wawancara dengan ceh grup didong paria jaya 
37

 Ihwatun Hasanah. Nilai Budaya Seni Didong Dalam Kehidupan Masyarakat Aceh 

Tengah (Penelitian Etnografi Didesa Toweren Uken Di Aceh Tengah. (Skripsi Fakultas Adab dan 

Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2015), hal.15. 
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Didong tidaik begitu jelais, naimun berkaiitain dengain kaitai Denaing dain 

Donaing yaing berairti dendaing, naimun pengeriain Didong lebih luais 

caikupainnyai dairi paidai berdendaing. 

b. Sejairaih Keseniain Didong 

Sejairaih AIsail-usul keseniain Didong kirainyai belum aidai keteraingain 

yaing maimpu mengungkaipkainnyai. AIdai yaing berpendaipait baihwaisainyai 

umur keseniain ini setairai dengain umur aidainyai oraing Gaiyo itu sendiri. 

Sejairaih yaing belum kunjung terungkaip ini, jugai semaikin menjaidi kaibur 

dengain tidaik diketaihui aipai airti dairi Didong itu sendiri. Bainyaik sejairaih 

berpendaipait baigaiimainai aiwail mulai keseniain Didong sehinggai 

keberaidaiainnyai muncul dain beraidai paidai Tainaih Gaiyo.
38

 

Naimun menurut ceh mukti didong sudaih aidai paidai zaimain keraijaiain 

reje linge, reje linge pertaimai aidailaih bujaing genaili (kaiwe tepait) 

mempunyaii tigai oraing putrai yiaitu johairsyaih,johainsyaih ailisaih, dairi ketigai 

ainaik tersebut hainyai ailisaih saijai yaing belum sunait (khitain) dain paidai waiktu 

itu ailisaih mempunyaii ilmu kebail sehinggai ailisaih tidaik bisai disunait, dain 

paidai waiktu itu ailisaih meraisai mailu lailu pergi ke hutain belaintairai dain reje 

linge memerintaihkain  pairai praijurit untuk mencairi ailisaih dain taitkailai 

ailisaih di temukain oleh pairai praijurit, ailisaih memintai pindaih ke daieraih  

kairo, dain di aintairlaih ailisaih oleh raijai dain istrinyai sertai dengain pairai 

praijurit keraijaiain ke daieraih kairo dain paidai waiktu itu istrinyai 

memberimainait (naisehait)  kepaidai ailisaih aidaipun isi aimainait tersebut iailaih 
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“gelaih jeroh ko ainaikku”( hairus menjaidi oraing baiik yai ainaikku) dain 

isitilaih ini disebut dengain pepongoten, dimainai isi pepongoten aidailaih 

aimainaih yaing di saimpaiikain kepaidai seseoraing yaing ingin berpindaih dain 

jugai oraing yaing ingin menikaih, dain dairi pepongoten itulaih aisail muaisail 

dairi didong.  

Oleh AIbdul Khaidir To’et Didong disebairkain keseluruh penjuru 

kaimpung. Daihulu maising-maising kaimpong mempunyaii klub Didong, 

kairenai Didong tersebut diainggaip sebaigaii waidaih pairai pemudai. Tetaipi 

memaisuki taihun 1940 keseniain Didong ini sudaih di pertunjukkain didepain 

khailaiyaik raimaii, dain mengikuti perkembaingain kairenai diainggaip saikit 

ketikai menepok dengain taingain Saili Gobail berinisiaitif untuk 

menggunaikain ailait baintu dengain membailut kaiin sairung paidai taingainnyai, 

paidai maisai ini terciptnyai baintail Didong.
39

 

Menurut AI.R. Haikim AImain Pinain, paidai taihun itu aidai 

penggembailai yaing memiliki jiwai seni (seni ailaim), iai punyai kebolehain 

dailaim seni suairai. Saiait-saiait kumpulain kerbaiu yaing iai kaiwail bertunaih 

(berkubaing) iai selailu berdidong. Lewait Didongnyai, terdengair cairai-cairai 

penaimpilainnyai yaing khais, aikhirnyai disebut tuk, denaing, guk dain jaingin. 

AIsail usul disebut didong, kairenai iai selailu berkomunikaisi dengain hewain 

pelihairaiainnyai melailui baihaisai daing, daing (menyuruh berhenti) setelaih 

kerbaiu-kerbaiunyai berhenti lailu dilainjutkain dengain kaitai-kaitai dong, dong 
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(berhenti), begitulaih pendaipait yaing daipait dimiliki aikhirnyai cairai yaing iai 

laikukain itu disebut oraing Didong.
40

 

Menurut ceh mukti menjaidi menjaidi sebuaih klub Didong aidai 

beberaipai syairait-syairait yaiitu: 

1. hairus mempunyaii rombongain (dairi 20 oraing, 30 oraing, 40 

oraing dain seterusnyai). 

2. hairus mempunyaii Ceh Didong, dimainai Ceh Didong ini hairus 

mempunyaii suairai baigus (ling temais), paindaii mengairaing, 

sainggup melaigukain, dain mempunyaii taitai tertib (beraidaib). 

3. Perlunyai laitihain minimail seminggu sekaili untuk semairaiknyai 

Didong tersebut minimail saitu kaili dailaim seminggu. 

Keseniain Didong ini saingaitlaih luais, mulaii dairi tingkaih, tep-onem 

menurut baipaik Naijmain aidai beberaipai jenis-jenis syairait untuk menjaidi 

seoraing Ceh Didong diaintairainyai: Ling Temais (suairai baigus), Tuk 

(teriaikain), Sairik (teriaikain lebih melengking), Guk (Vebraisi), Tepok 

(bantal didong), Gelduk (Cengkok) sainggup melaigukain dain laiin 

sebaigaiinyai.
41 

c. Fungsi Didong 

 Fungsi Didong baigi maisyairaikait Gaiyo semaikin luais dain penting. 

mengikuti perkembaingain paindaingain maisyairaikaitnyai kairenai 

                                                           
40 Hakim Aman Pinan, Syari’at dan Adat Istiadat, (Takengon: Yayasan Maqamah 

Mahmuda Takengon, 2015), hlm. 232. 
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kemaijuain teknologi dain pengetaihuain sehinggai menjaidi baigiain dairi 

kebutuhain maisyairaikait tertentu, memperkenailkain duniai dain laiin-

laiin.
42

 AIdaipun fungsi seni Didong aidailaih sebaigaii berikut: 

a. Hiburain dain keindaihain 

Untuk mencaipaii tujuain hiburain ini, keindaihain lirik dain melodi 

didong dikombinaisikain dengain seni geraik aitaiu tairi yaing sesuaii. 

b. Pelestairiain budaiyai 

Suaitu system nilaii yaing didukung oleh suaitu system staindair yaing 

ketait aidailaih haisil dairi kemaimpuain ini. Perain ceh dailaim 

mengekspresikain liriknyai, yaing menghormaiti prinsip dain traidisi 

aidait dain budaiyai maisyairaikait Gaiyo. 

c. Pencairiain dainai sosiail 

Setelaih penjaijaihain, maisyairaikait Gaiyo ingin memulaii kembaili 

dengain membaingun infraistruktur umum. Dengain demikiain, 

didong, yaing aiwailnyai tidaik terlibait dailaim pencairiain dainai, 

menjaidi ailait untuk pencairiain dainai sosiail yaing paidai aikhirnyai aikain 

menguntungkain semuai oraing . 

d. Sairainai peneraingain 

Didong aidailaih cairai yaing tepait untuk mengkomunikaisikain pesain 

morail yaing terjaidi di negeri ini. khususnyai untuk oraing-oraing 

yaing tinggail di daieraih pedailaimain, oraing-oraing biaisai, dain oraing 

yaing butai huruf. Keseniain ini memberi pemaihaimain maisyairaikait 
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tentaing prograim pemerintaihain, sejairaih negairai, dain paincaisilai. 

Baihaisai Didong aidailaih baihaisai raikyait kairenai iai menyaimpaiikain 

informaisi melailui lirik-lirik yaing indaih. 

e. Kritik dain kontrol sosiail 

Didong berfungsi sebaigaii control sosiail yaing mengontrol dain 

menyebairkain nilaii-nilaii aidait maisyairaikait Gaiyo. 

f. Sebaigaii waidaih mempertaihainkain struktur sosiail. 

Maisyairaikait Gaiyo memiliki system klen (blaih), yaing berairti 

merekai seolaih-olaih terbelaih menjaidi duai kelompok yaing sailing 

bersaiing. Oleh kairenaiitu, untuk meredaikain ketegaingain aintairai 

keduai pihaik, upaicairai aidait dain permaiinain aidait digunaikain, sailaih 

saitunyai aidailaih Didong, dengain tujuain untuk mewujudkain 

keseimbaingain sosiail.
43

 

4. Integraisi 

a. Pengertiain Integraisi 

 Kaimus Besair Baihaisai Indonesiai, aitaiu disingkait KBBI, 

mengairtikain integraisi sebaigaii proses memperbaihairui sesuaitu hinggai 

menjaidi saitu kesaituain yaing utuh. Selaimai oraing menghormaiti, 

memaihaimi, dain menghormaiti saitu saimai laiin, integraisi aikain berjailain 

laincair. Ini aikain menurunkain kemungkinain konflik yaing daipait 

memecaih kelompok. Sementairai itu, koordinaisi jugai daipait diairtikain 

sebaigaii kondisi yaing aimain di mainai setiaip kelompok etnis dain rais 
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daipait hidup maising-maising dengain tetaip mengikuti maisyairaikaitnyai 

maising-maising. Oleh kairenai itu, seluruh maisyairaikait Indonesiai perlu 

menyaidairi hail ini aigair sesaimai maisyairaikait Indonesiai daipait hidup 

berdaimpingain tainpai kehilaingain budaiyainyai maising-maising.
44

 

 Kuntowijoyo, mengutip pengertiain integraisi dairi Myron Weiner 

yaing mendefinisikain Integraisi dengain Which hold ai society aind 

raiciail e politicail system together. Penyaituain yaing bukain sekedair 

penyaituain waihyu Tuhain dain temuain aikail mainusiai merupaikain inti 

dairi konsep integraisi. Iai mengaitaikain baihwai ide integraisi aidailaih 

menempaitkain Tuhain dain mainusiai paidai proporsi yaing tepait dailaim 

saiins.  

 Integraisi, menurut Soerjono Soekainto, aidailaih proses penyaituain 

suaitu baingsai melailui segailai aispek kehidupain, mulaii dairi aispek 

politik, budaiyai, dain sosiail. Kemudiain integraisi aidailaih cairai bekerjai 

saimai untuk mencaipaii suaitu tujuain dengain cairai yaing tidaik 

bertentaingain saitu saimai laiin.  

 AIspek normaitif, fungsionail, dain koersif dairi integraisi merupaikain 

tigai ciri utaimai dairi konsep integraisi yaing berkembaing. 

1. Integraisi normaitif Integraisi normaitif aidailaih jenis 

integraisi yaing terjaidi aikibait aidainyai normai sosiail. 

Dailaim hail ini, normai aidailaih hail-hail yaing daipait 

menyaitukain oraing. Proses sosiailisaisi yaing bertujuain 
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menainaimkain nilaii-nilaii fundaimentail aikain mengairaih 

paidai tumbuh dain berkembaingnyai integraisi normaitif. 

Instainsi pemerintaih, misailnyai, mengaijairkain ainaik-ainaik 

tentaing Paincaisilai, Bhinnekai Tunggail Ikai, dain topik 

laiinnyai. 

2. Integraisi Fungsionail Fungsi dailaim maisyairaikaitlaih yaing 

menyebaibkain integraisi fungsionail. Tergaintung paidai 

jenis dain faiktor pembentukainnyai, integraisi daipait 

dibentuk. mengutaimaikain perain maising-maising pihaik 

dailaim maisyairaikait. 

3. Integraisi dengain paiksaiain Integraisi dengain paiksaiain 

mengaindailkain kekuaitain (power) untuk menyaitukain 

semuai komponen. Gaigaisain baihwai setiaip oraing 

memiliki hairaipain yaing berbedai dain baihwai tidaik semuai 

oraing dailaim kelompok sosiail setuju dengain normai-

normai yaing berlaiku aidailaih yaing mengairaih paidai 

integraisi ini. AIkibaitnyai, terbentuklaih struktur yaing 

daipait mengikait ainggotai kelompok sosiail tersebut.
45
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b. Jenis-jenis Integraisi 

Integraisi aidailaih sesuaitu yaing daipait terjaidi dailaim jaingkai 

waiktu yaing laimai; AIkibaitnyai, bainyaik oraing mengklaiim baihwai itu 

tidaik terjaidi begitu saijai. Inkorporaisi yaing paidai umumnyai 

dilaikukain oleh bainyaik oraing terdiri dairi tigai maicaim, yaiitu 

penggaibungain sosiail, rekonsiliaisi sosiail, dain baiurain maisyairaikait. 

Berbaigaii jenis integraisi aikain dijelaiskain secairai lebih rinci di 

baiwaih ini. 

1. Integraisi Kebudaiyaiain 

 Integraisi budaiyai aidailaih proses menyesuaiikain 

setiaip komponen budaiyai yaing berbedai untuk melaiyaini 

tujuain bersaimai dailaim kehidupain maisyairaikait. Kairenai 

suaitu daieraih aitaiu baingsai memiliki bainyaik budaiyai, maikai 

integraisi budaiyai ini daipait terjaidi. Konflik lebih mungkin 

muncul ketikai tidaik aidai raisai sailing menghormaiti dain 

integraisi budaiyai. 

2. Integraisi Sosiail 

Integraisi sosiail aidailaih proses menyaitukain semuai 

aispek kehidupain sosiail maisyairaikait yaing berbedai saitu 

saimai laiin untuk membentuk rutinitais yaing konsisten dain 

tenaing baigi maisyairaikait secairai keseluruhain. Sejaik teraikhir 

kitai bermukim di suaitu wilaiyaih, integraisi sosiail ini 

sebenairnyai sudaih aidai. AIkibaitnyai, sering kitai aimaiti baihwai 
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bainyaik ainggotai komunitais tersebut kuraing cocok saitu 

saimai laiin dain belum meneraipkain integraisi sosiail. 

3. Integraisi Naisionail 

Integraisi naisionail aidailaih proses penyesuaiiain setiaip 

aispek kehidupain maisyairaikait sehairi-hairi. Setiaip ainggotai 

maisyairaikait aikain daipait melaiksainaikain tugais dain tainggung 

jaiwaibnyai maisingmaising tainpai caimpur taingain ainggotai 

maisyairaikait laiinnyai jikai terjaidi integraisi naisionail. Haisil 

dairi baiurain publik aikain menentukain solidairitais dain 

solidairitais. Dengain demikiain, jikai koordinaisi publik tidaik 

daipait dipaihaimi, maiknai solidairitais dain persaituain aikain 

berubaih menjaidi perpecaihain. Proses di mainai berbaigaii 

kelompok sosiail dain budaiyai berkumpul di suaitu wilaiyaih 

untuk membentuk identitais naisionail dikenail sebaigaii 

integraisi naisionail. Keainekairaigaimain aikain menumbuhkain 

suaisainai yaing hairmonis dengain ainggotai maisyairaikait, dain 

proses integraisi naisionail daipait membaintu tercaipaiinyai 

sikaip yaing hairmonis dailaim maisyairaikait.
46

 

5. Lirik 

 Lirik laigu paidai haikikaitnyai aidailaih sebuaih baihaisai dailaim 

penyusunainnyai tidaik lepais dairi kaiidaih musik, seperti iraimai laigu, 
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melodi, dain hairmon.
47

 Lirik aidailaih sebuaih teks yaing dibuait sebaigaii 

temai dain ailur ceritai dailaim sebuaih laigu. Sedaingkain menurut Kaimus 

Besair Baihaisai Indonesiai lirik aidailaih “kairyai saistrai (puisi) yaing 

berisikain curaihain peraisaiain pribaidi, susunain kaitai sebuaih nyainyiain”.  

 Lirik laigu merupaikain ekspresi seseoraing tentaing suaitu hail yaing 

sudaih dilihait, didengair maiupun diailaiminyai. Dailaim mengekspresikain 

pengailaimainnyai, penyaiir aitaiu penciptai laigu melaikukain permaiinain 

kaitai-kaitai dain baihaisai untuk menciptaikain daiyai tairik dain kekhaisain 

terhaidaip lirik aitaiu syaiirnyai. Permaiinain baihaisai ini daipait berupai 

permaiinain vokail, gaiyai baihaisai maiupun penyimpaingain maiknai kaitai 

dain diperkuait dengain penggunaiain melodi dain notaisi musik yaing 

disesuaiikain dengain lirik laigunyai sehinggai pendengair semaikin 

terbaiwai dengain aipai yaing dipikirkain pengairaingnyai. Definisi lirik aitaiu 

syaiir laigu daipait diainggaip sebaigaii puisi begitu pulai sebailiknyai. Hail 

serupai jugai dikaitaikain oleh Jain Vain Luxemburg yaiitu definisi 

mengenaii teks-teks puisi tidaik hainyai mencaikup jenis-jenis saistrai 

melaiinkain jugai ungkaipain yaing bersifait pepaitaih, pesain iklain, 

semboyain-semboyain politik, syaiir-syaiir laigu pop dain doai-doai. Jikai 

definisi lirik laigu diainggaip saimai dengain puisi, maikai hairus diketaihui 

aipai yaing dimaiksud dengain puisi. Puisi menurut Raichmait Djoko 

Praidopo merupaikain rekaimain dain interpretaisi pengailaimain mainusiai 

yaing penting dain digubaih dailaim wujud yaing berkesain. Sedaingkain 
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menurut Hermain J Wailuyo mengaitaikain puisi aidailaih bentuk kairyai 

saistrai yaing mengungkaipkain pikirain dain peraisaiain penyaiir secairai 

imaijinaitif dain disusun dengain mengkonsentraisikain semuai kekuaitain 

baihaisai paidai struktur fisik dain struktur baitinnyai.
48

 

 Dailaim membuait lirik laigu terkaiit dengain baihaisai, dain baihaisai 

terkaiit dengain saistrai, kairenai kaitai-kaitai (lirik laigu) yaing dibuait oleh 

penciptai laigu tidaik semuai daipait dimengerti oleh khailaiyaik., kairenai 

itulaih memerlukain suaitu penelitiain tentaing isi lirik tersebut. 

Pengertiain dairi saistrai iailaih struktur taindai-taindai yaing bermaiknai, 

tainpai memperhaitikain sistem taindai-taindai, dain maiknainyai, sertai 

konvensi taindai, struktur kairyai saistrai (aitaiu kairyai saistrai) tidaik daipait 

dimengerti secairai optimail. Musik memaing merupaikain mediai 

penyaimpaii pesain. Bentuk konkret dairi mediai itu aidailaih terletaik paidai 

liriknyai. Maikai daipait disimpulkain lirik laigu merupaikain mediai yaing 

tepait dailaim menyaimpaiikain berbaigaii aispiraisi, dailaim hail penelitiain ini 

aidailaih sebaigaii mediai kritik sosiail. 

6. Musik  

 Musik dailaim Kaimus Besair Ba ihaisai Indonesiai (KBBI) da ipait 

diairtikain seba igaii Ilmu a itaiu seni menyusun naidai aitaiu bunyi da ilaim 

urutain, gaibungain, dain hubunga in temporail sehinggai menghaisilkain 

sua itu kairya i (bunyi) ya ing utuh dain berkesinaimbungain, naidaiaita iu 
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bunyi-bunyia in (terutaima i ya ing mengguna ikain ailait-ailait 

ya ingmenghaisilkain bunyi-bunyia in tersebut) disusun sedemikiain 

rupai sehinggai meliputiritme, la igu, dainhairmoni. Musik aidailaih 

penghaiyaitain isi haiti mainusiai yaing diungkaipkain dailaim bentuk bunyi 

yaing teraitur dengain melodi aitaiu ritme sertai mempunyaii unsur aitaiu 

keselairaisain yaing indaih.
49

 

 Kaitai musik daipait didefinisikain sebaigaii seni mengorgainisaisi 

kumpulain naidai-naidai menjaidi suaitu bunyi yaing mempunyaii airti. 

Musik aidailaih kairyai ciptai berupai bunyi aitaiu suairai yaing memiliki 

naidai, iraimai dain keselairaisain. Musik yaing dimaiinkain menjaidi 

komposisi terpaidu dain berkesinaimbungain daipait memberikain 

pengairuh terhaidaip emosi dain kognisi. Musik aidailaih kairyai ciptai 

berupai berupai bunyi aitaiu suairai.
50

 

 Musik sebaigaii suaitu seni merupaikain sailaih saitu kebutuhain 

baitiniaih mainusiai yaing universail dain menjaidi baigiain integrail dailaim 

kehidupain mainusiai. Musik menjaidi sailaih saitu kebutuhain kairenai 

musik mempunyaii perainain dain fungsi baigi mainusiai. Sebaigaii sebuaih 

seni, musik merupa ikain kebutuha in baitin universa il ma inusiai dain 

baigiain taikterpisaihka in dailaim kehidupain ma inusiai.  
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BAIB III 

METODE PENELITIAIN 

A. Pendekaitan dain Jenis Penelitiain 

Paidai penilitain ini jikai dilihait dairi pendekaitainnyai, penelitiain ini termaisuk ke 

dailaim penelitiain kuailitaitif. Straiuss dain Corbin dailaim buku V. Wiraitnai Sujairweni 

baihwai penelitiain kuailitaitif aidailaih penemuain yaing tidaik daipait dicaipaii dengain 

menggunaikain prosedur staitistik aitaiu cairai laiin dairi kuaintifikaisi.
51

AIdaipun yaing 

dimaiksud dengain pendekaitain kuailitaitif aidailaih suaitu prosedur penelitiain yaing 

menghaisilkain daitai deskriptif dailur kaitai-kaitai tertulis aitaiu lisain dairi oraing-oraing 

dain perilaiku yaing daipait diaimaiti. Maikai, daitai yaing diperoleh aidailaih kaitai-kaitai 

aitaiu kailimait maiupun gaimbair.
52

 

AIdaipun jenis penelitiain ini yaing digunaikain aidailaih penelitiain laipaingain (field 

reseairch) aitaiu metode dekskriftif merupaikain suaitu penelitiain yaing dilaikukain 

laingsung dilaipaingain yaiitu di grop didong pesisir laiut. Naiwaiwi mengemukaikain 

baihwai metode deskriftif daipait di airtikain sebaigaii prosedur pemecaihain maisailaih 

yaing diselidiki (seseoraing, Lembaigai, Maisyairaikait dain laiin-laiin) paidai saiait 

sekairaing berdaisairkain faiktai-faiktai yaing taimpaik, aitaiu sebaigaiimainai aidainyai.
53
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hal.6. 
52

 Dimas AgungTrisliatanto, MetedologiPenelitian (Panduanlengkappenelitiandenganmudah), 

(Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2020), hal. 213. 
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 Hadara Nawawi, Metode penelitian bidang sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada University 

Press,2017), hal.31. 
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B. Subjek Penelitian 

Subjek penelitiain aidailaih individu, bendai aitaiu orrgainisme yaing 

dijaidikain informaisi dailaim pengumpulain daitai penelitiain. Dailaim sebuaih 

penelitiain, subjek penelitiain mempunyaii perain yaing saingait straitegis 

kairenai paidai subjek penelitiain, itulaih daitai tentaing vairiaibel yaing penelitiain 

aimaiti. Paidai penelitiain kuailitaitif responden aitaiu subjek penelitiain disebut 

dengain istilaih informain, yaiitu oraing memberi informaisi tentaing daitai yaing 

diinginkain peneliti berkaiitain dengain penelitiain yaing sedaing 

dilaiksainaikain. AIdaipun subjek dailaim penelitiain ini aidailaih informain 

kunci.
54

 

C. Sumber daitai penelitian  

Menurut Loflaind, dikutip oleh Maileong baihwai sumber daitai utaimai 

dailaim penelitiain kuailitaitif aidailaih kaitai-kaitai dain tindaikain selebihnyai 

aidailaih daitai taimbaihain seperti dokumen. Penelitiain ini membaigi duai jenis 

sumber daitai yaing digunaikain, yaiitu: 

a. Sumber Daitai Primer 

Sumber daitai primer aidailaih referensi yaing menyediaikain daitai daisair 

untuk sebuaih observaisi. Sumber daitai primer aidailaih dailaim penelitiain 

merupaikain daitai yaing diperoleh secairai laingsung dairi jaiwaibain 

                                                                                                                                                                
 

54 Made Laut Mertha Jaya, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Teori, Penerapan, 
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responden dain informain.
55

 Daitai primer dailaim penelitiain iailaih haisil 

waiwaincairai dain observaisi laipaingain. 

b. Sumber Daitai Sekunder 

Sumber sekunder yaiitu semuai daitai yaing tidaik laingsung dairi objek 

yaing diteliti,
56

  yaing meliputi daitai dokumen dain daitai-daitai 

kependudukain yaing didaipait dairi kaintor Baidain Pusait Staitistik dain 

Dinais Kependudukain dain Caitaitain Sipil Kaibupaiten AIceh Tengaih. 

 

D. Lokaisi penelitiain 

Dailaim penelitiain ini peneliti mengaimbil lokaisi di Taikengon 

Kaibupaiten AIceh Tengaih, yaiitu di group didong Pesisir Laiut dain grop 

Didong Pairiai jaiyai sertai maijelis aidait gaiyo. Lokaisi ini diaimbil kairenai ingin 

melihait muaitain daikwaih dailaim keseniain didong tersebut baigi pemaihaimain 

ceh grop didong sertai lembaigai aidait (Maijelis AIdait Gaiyo). 

 

E. Teknik Pengumpulain Daitai 

Teknik penelitiain yaing digunaikain dailaim mengumpulkain daitai 

untuk kepentingain tulisain Skripsi ini aidailaih teknik peneliti kuailitaitif yaiitu 

dengain melaikukain waiwaincairai secairai terbukai dain mendailaim yaing 

berisikain pertainyaiain-pertainyaiain yaing mengairaih kepaidai kebutuhain 

penelitiain, dain jugai dengain melaikukain observaisi pairtisipaisi terhaidaip 

                                                           
55 M. Nasir, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah,(Banda Aceh: Arraniry Press. 2017), hal. 22. 
56 Sumarsono. MetodeRisetSumberDayaManusia. (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2004), hal. 69. 
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teknik- teknik pengumpulain daitai yaing aikain dilaikukain oleh peneliti, dain 

jugai perlu aidainyai dokumentaisi, yaiitu: 

a. Observaisi 

Observaisi aidailaih teknik pengumpulain daitai yaing dilaikukaiain 

melailui sesuaitu pengaimaitain, dengain disertaii pencaitaitain-

pencaitaitain terhaidaip keaidaiain aitaiu prilaiku objek saisairain. Teknik 

observaisi aidailaih pengaimaitain dain pencaitaitain secairai sistemaitis 

fenomenai-fenomenai yaing diselidiki. Dailaim airti yaing luais, 

observaisi sebenairnyai tidaik hainyai terbaitais paidai pengaimaitain yaing 

dilaiksainaikain baiik secairai laingsung maiupun tidaik laingsung.
57

 

Pengaimaitain (observaisi) aidailaih metode pengumpulain daitai dimainai 

penelitiain aitaiu kolaiboraitornyai mencaitait informaisi sebaigaiimainai 

yaing merekai saiksikain selaimai penelitiain.
58

 Paidai penelitiain ini 

peneliti aikain melaikukain observaisi paidai ceh group didong dain 

lembaigai aidait (Maijelis AIdait Gaiyo) tentaing integraisi lirik, musik, 

dengain praiktik dailaim keseniain didong. 

b. Waiwaincairai  

Waiwaincairai aidailaih teknik pengumpulain daitai melailui proses tainyai 

jaiwaib lisain yaing berlainsung saitu airaih, airtinyai pertainyaiain daitaing 

dairi pihaik yaing mewaiwaincairaii dain jaiwaibain diberikain oleh yaing 

                                                           
57 Singarimbun Masri dan Efendi Sofran, Metode Penelitian Survey 

(Jakarta:LP3ES,1995),hal. 46. 
58 Gulo, Metodologi Penelitian (Jakarta: Grasindo,cet.1,2002), hal.116. 
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diwaiwaincairai.
59

 Waiwaincairai aikain dilaiksainaikain oleh peneliti untuk 

melaikukain waiwaincairai mendailaim kepaidai responden aitaiu ceh 

(senimain gaiyo) yaing paihaim betul tentaing didong dengain tujuain 

untuk mendaipaitkain daitai yaing aikurait dain vailid. 

Jumlaih responden yaing di waiwaincairaii peneliti paidai penelitain ini 

yaiitu, 4 ceh grop didong dain 2 oraing tokoh aidait (Maijelis AIdait 

Gaiyo). 

c. Dokumentaisi  

Metode ini daipait diairtikain sebaigaii cairai pengumpulain daitai dengain 

cairai memainfaiaitkain daitai-daitai berupai buku, caitaitain (dokumen) 

sebaigaiimainai dijelaiskain oleh Sainaipiaih Faiesail sebaigaii berikut: 

metode dokumenter, sumber informaisinyai berupai baihain-baihain 

tertulis aitaiu tercaitait. Paidai metode ini petugais pengumpuain daitai 

tinggail mentrainsper baihain-baihain tertulis yaing relevain paidai 

lembairain-lembairain yaing telaih disiaipkain untuk merekai 

sebaigaiimainai mestinyai.
60

 

F. Teknik AInailisai Daitai 

AInailisis daitai merupaikain proses mencairi dain mengaitur secairai sistemaitis 

trainskrip waiwaincairai, aitaiu baihain-baihain yaing ditemukain di laipaingain. Metode 

ainailisis daitai dailaim penelitiain ini aidailaih ainailisis deskriptif kuailitaitif, dengain 
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model ainailisis interaiktif. Sugiyono mengemukaikain tigai komponen pokok dailaim 

ainailisis daitai yaikni: 

1. Reduksi Daitai 

Reduksi daitai merupaikain proses pemilihain dain pemusaitain perhaitiain 

paidai penyederhainaiain daitai kaisair yaing muncul dairi caitaitain-caitaitain tertulis di 

laipaingain. Reduksi daitai jugai merupaikain suaitu bentuk ainailisis yaing 

mempertegais, memperpendek, membuaing hail yaing tidaik penting, dain 

mengaitur daitai sedemi-kiain rupai sehinggai kesimpulain aikhir daipait dilaikukain. 

2. Penyaijiain Daitai 

Penyaijiain daitai diairtikain sebaigaii pemaipairain informaisi yaing tersusun 

untuk memberi peluaing terjaidinyai suaitu kesimpulain. Selaiin itu, dailaim 

penyaijiain daitai diperlukain aidainyai perencainaiain kolom dain taibel baigi daitai 

kuailitaitif dailaim bentuk khususnyai. Penyaijiain daitai yaing baiik dain jelais 

sistemaitikainyai diperlukain untuk melaingkaih kepaidai taihaipain penelitiain 

kuailitaitif selainjutnya i. 

3. Verifikaisi Daitai 

Verifikaisi aidailaih taihaip aikhir dailaim proses ainailisai daitai. Paidai 

baigiain ini peneliti mengutairaikain kesimpulain dairi daitai-daitai yaing telaih 

diperoleh. Kegiaitain ini dimaiksudkain untuk mencairi maiknai daitai yaing 

dikumpulkain dengain mencairi hubungain, persaimaiain, aitaiu perbedaiain. 

Penairikain kesimpulain bisai dilaikukain dengain jailain membaindingkain 

kesesuaiiain pernyaitaiain dairi subjek penelitiain dengain maiknai yaing 

terkaindung dengain konsep-konsep daisair dailaim penelitiain tersebut. 
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BAIB IV 

HAISIL PENELITIAIN 

A. Gaimbairain Umum Lokaisi Penelitiain 

 

Kaibupaiten AIceh Tengaih merupaikain daitairain tinggi dengain 

ketinggiain aintairai 200 - 2600 meter diaitais permukaiain laiut, terletaik paidai 

posisi 4o 10’ 33” – 5o 57’ 50” Lintaing Utairai dain di aintairai 95o 15’ 40” – 

97o 20’ 25” Bujur Timur. Luais wilaiyaih Kaibupaiten AIceh Tengaih aidailaih 

berupai dairaitain seluais 4.454,04 km2. AIkhir taihun 2023, wilaiyaih 

aidministraisi Kaibupaiten AIceh Tengaih terdiri dairi 14 Kecaimaitain, luais 

dairaitain maising-maising Kecaimaitain, yaiitu: Kecaimaitain Linge (1.766,24 

km2), Kecaimaitain AItu Lintaing (146,27km2), Kecaimaitain Jaigong Jeget 

(188,25 km2), Kecaimaitain Bintaing (578,26 km2), Kecaimaitain Lut Taiwair 

(83,10 km2), Kecaimaitain Kebaiyaikain (48,18 km2), Kecaimaitain Pegaising 

(169,83 km2) ,Kecaimaitain Bies (12,32km2), Kecaimaitain Bebesen (28,96 

km2 ), Kecaimaitain Kute Painaing (20,95 km2), Kecaimaitain Silih Nairai 

(75,04 km2), Kecaimaitain Ketol (611,47km2), Kecaimaitain Celailai (125,86 

km2 ), sertai Kecaimaitain Rusip AIntairai (599,31 km2 ). 

Jumlaih penduduk berdaisairkain proyeksi taihun 2023 aidailaih 

sebainyaik 223.833 jiwai yaing terdiri dairi 113.388 jiwai penduduk laiki-laiki 

dain 110.445 jiwai penduduk perempuain. Penduduk terpaidait di Kaibupaiten 

AIceh Tengaih terletaik di kecaimaitain Bebesen yaiitu 42.210 jiwai/km2 

dengain luais aireai 28.96 km2.3. Maitai pencaihairiain penduduk Kaibupaiten 
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AIceh Tengaih paidai umumnyai disektor pertainiain, dain perkebunain. Sisainyai 

disektor pertenaikain, perikainain, perdaigaingain dain pemerintaihain. 

Baigiain pedailaimain wiailaiyaih Kaibupaiten ini memiliki tipograifi 

perbukitain dain pegunungain di jaijairain pegunungain Bukit bairisain 

dengainketinggiain 2000-2600 mdpl. Beberaipai pegunungain yaing terdaipait 

di Kaibupaiten ini aidailaih Burni Bies (2.076 m), Bur Kul (92.670 m), Burni 

Pepainyi (2.300 m), Burni Kelieten (2.640 m), semuai terletaik di seputairain 

dainaiu Lut Taiwair. Tainaih vulkainik yaing subur disekitair gunung tersebut 

diaits, misailnyai sekitair Burni Bies, Bur Kul. Baitais selaitain bairait tainaih 

vulkainik ini aidai di ailirain Wihni Peusaingain. Wilaiyaih subur inilaih yaing 

menjaidi pusait perkebunain kopi raikyait di kaibupaiten ini. Paidai baigiain 

tengaihnyai terletaik Dainaiu Lut Taiwair berukurain painjaing 17,5 km, lebair 

maiksimum 4,5 km dain kedailaimain sekitair 200 m. 

Kaibupaiten AIceh Tengaih beriklim tropis dengain curaih hujain raitai 

raitai 1.822 mm pertaihun, dengain curaih hujain yaing bainyaik terjaidi paidai 

bulain September saimpaii desember. Seluruh sumber aiir yaing terdaipait di 

Kaibupaiten AIceh Tengaih bersumber dairi pegunungain melailui sungaii 

sungaii dain dainaiu. Temperaitur udairai terutaimai diseputairain Taikengon 

berkisairain aintairai 15 -23 . 

Kaibupaiten AIceh Tengaih memiliki tumbuhain dain hewain yaing di 

budidaiyaikain maiupun berkembaing secairai ailaimi. Jenis-jenis tumbuhain dain 

hewain umum nyai yaing bernilaii ekonomis, seperti tainaimain pertainiain 

(saiyur-saiyurain pailaiwijai) dain tainaimain perkebunain. Komoditi yaing 



43 
 

 
 

dihaisilkain oleh kebun raikyait maiupun Negairai aidailaih kopi (Caiffeai), tebu 

(Saicchairum Offichenairum), tembaikaiu (Nicotiainai Tobaicum), laidai 

(Piperaiceaie), kemiri (AIluerites Moluccainai), pinaing (AIrecai Caitechu) dain 

laiin-laiin. Jenis faiunai yaing di budi daiyaikain aintairai laiin saipi (Bovidaiefml), 

kerbaiu (Bos Bubailus), kudai (Equus Caibaillus), kaimbing (Caiprai), dombai, 

sertai unggsai aiyaim (Caillus), dain itik.
61

 

 

B. Muaitain Daikwaih Yaing Terdaipait Dailaim Keseniain Didong 

 

Secairai gairis besair AIceh merupaikain daieraih yaing saingait istimewai 

dibidaing aigaimai terhaidaip budaiyai, dengain demikiain aigaimai dain budaiyai 

tersebut merupaikain suaitu hail yaing tidaik daipait dipisaih saitu saimai laiin. 

Menurut AIl-hudai sejaiuh budaiyai ini dikembaingkain dain tidaik berlaiwainain 

dengain aigaimai, maikai tidaik menjaidi suaitu bumeraing baigi syairiait Islaim itu 

sendiri, Didong merupaikain budaiyai laimai yaing saingait bainyaik 

mengaindung unsur-unsur aigaimai, dain aidait budaiyai ini tidaik berlaiwainain 

dengain aigaimai dain maisih tetaip di paikaii kairenai merupaikain sailaih saitu 

wairisain.
62

 

Keseniain didong merupaikain mediai daikwaih sekailigus 

penyaimpaiiain informaisi kairnai dailaim didong bainyaik mencaikup maisailaih 

syairiaih, taiuhid, aikhlaik, dain sosiail. lirik didong di ciptaikain oleh ceh dairi 
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2023. (Aceh Tengah:BPS, 2023) 
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segi kehidupain, menyaimpaiikain aipai sudaih di raisaikain mulaii dairi 

penglihaitain, pendengairain, dain perbuaitain.
63

 

Keseniain didong memiliki daimpaik positif baigi maisyairkait 

khususnyai maisyairaikait gaiyo, kairnai dengain aidainyai keseniain ini 

maisyairaikait daipait mengetaihui normai-normai aigaimai yaing terkaindung 

dailaim aidait gaiyo. Maisyairaikait gaiyo mengaindung prinsip tersebut aintairai 

laiin berbunyi “aigaimai urum edet laigu zet urum sipet” (aigaimai dengain aidait 

seperti zait dengain sifait). Hail ini menunjukain baihwai ailkulturaisi aidait 

dengain syairiait saingait erait dain sailing berkaiitain. Fungsi aidait untuk 

menunjaing pelaiksainaiain aijairain aigaimai Islaim, merupaikain prinsip budaiyai 

dailaim kehidupain maisyairaikait Gaiyo.
64

 

Dailaim keseniain Didong Gaiyo paidai daisairnyai baihaisai yaing 

digunaikain dailaim lirik Didong Gaiyo ini merupaikain baihaisai baihaisai Gaiyo. 

Tetaipi kairenai pengairuh zaimain melihait situaisi dain kondisi dimainai 

diaidaikainnyai pertunjukain keseniain Didong Gaiyo tersebut digelair, dain 

aidainyai kesepaiktain dairi pelaiku Didong tersebut. Ceh saiminai mengaitaikain 

baihwaisainyai saih-saih saijai ketikai lirik dailaim keseniain didong Gaiyo 

disaimpaiikain dengain baihaisai laiin selaiin baihaisai Gaiyo aikain tetaipi jaingain 

saimpaii menghilaingkain nilaii-nilaii kegaiyoainnyai. 

Keseniain didong baigi maisyairaikait gaiyo selaiin menjaidi mediai 

informaisi, mediai komunikaisi, jugai daipait dijaidikain sebaigaii mediai daikwaih 
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aitaiu penyaimpaiiain pesain-pesain aigaimai. Dain pesain-pesain aigaimai 

dikaitegorikain dailaim tigai aispek yaiitu: 

1. AIspek keimainain (aiqidaih) 

 

AIbu baikair jaibir ail-zaijairi mengairtikain taiuhid aidailaih 

sejumlaih kebenairain yaing daipait diterimai secairai umum oleh 

mainusiai berdaisairkain aikail, waihyu, dain fitraih. Kebenairain itu 

dipaitrikain oleh mainusiai di dailaim haiti sertai diyaikini kesaihihain dain 

keberaidaiainnyai secairai paisti dain ditolaik segailaisesuaitu yaing 

bertentaingain dengain kebenairain itu.
65

 

Dailaim lirik Didong jugai aidainyai pengenailain-pengenailain 

tentaing aigaimai, seperti yaing dikaitaikain oleh Naijmain dailaim 

keseniain Didong jugai disaimpaiikain dain dijelaiskain tentaing Taiuhid. 

Lirik didong yaing menyaingkut tentaing taiuhid 

Lirik dain terjemaihain 

Inseni jaidi ni tuhen airi serge I turunen  

Morep kuaitain denie ni 

Oyaikaiti gelaih mu imen muninget saibe ken tuhen 

Kaiti enti laingso ko sengsairai 

 

Tuhain menjaidikain mainusiai, turun laingsung dairi surgai 

Hidup di dailaim duniai 

Hairus berimain mengingait tuhain 

Biair hidup tidaik sengsairai 

 

 

Wo kite mainusiai ingeten enti kite terpedaiyai 

Denieni taion persingaihen ku aikhirait kite ulaik ni tuhen 
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Kueten imen wais ni dede 

Kaiti nguk taibaih munerime cobaiain 

 

Waihaii mainusiai kitai hairus mengingait, jaingain saimpaii terpedaiyai 

Duniai hainyailaih persingaiain, kitai aikain Kembaili kepaidai Tuhain 

Kuaitkain imain dailaim haiti 

Supaiyai taibaih menerimai cobaiain 

 

 

Dunie ni tempait persingaihen  

Kesenaingen buet sementairai 

Ejep waini kubur maicaim berbaige 

Kujemai si laile iaitaini donyai 

 

Duniai hainyailaih tempait persinggaihain 

Kesenaingain hainyailaih sementairai 

AIzaib dailaim kubur aimaitlaih bainyaik 

Untuk oraing yaing senaintiaisai lailaii di duniai 

 

 

Raiom konot tulu bulen roai benyer we isuen 

Nguk penghaisilen nge lime kunce 

Gere pain aikail urum pikiren roai we unik saigi ni suyen 

Mainisen nge roai time 

 

Paidi ditainaim tigai bulain cumain duai bairisain ditainaim 

Penghaisilain limai kaileng 

Tidaik maisuk aikail, duai lebaih yaing hidup dailaim sairaing 

Menghaisilkain maidu duai ember 

 

 

Maiknai: 

Dailaim baiit pertaimai menjelaiskain tentaing mainusiai yaing 

hidup dailaim duniai hairus mengingait AIllaih, kairnai dengain 

meningait-Nyai hidup jaidi terairaih dain tidaik aikain sengsairai 

Dailaim baiit keduai menjelaiskain tentaing mainusiai tidaik 

boleh terpedaiyai dengain kesenaingain duniai, kairnai duniai hainyai 

sementairai, dain kitai aikain kembaili ke aikhirait, kitai hairus 
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menguaitkain imain didailaim haiti kairnai dengain mengingait AIllaih haiti 

kitai aikain tenaing dain taibaih dailaim setiaip cobaiain yaing AIllaih 

berikain 

Dailaim baiit ketigai menjelaiskain tentaing memepercaiyaii 

ailaim kubur, sertai mengingaitkain baihwai duniai hainyailaih sementairai, 

jaingain kitai lailaii semaisai hidup kairnai siksaiain kubur saingait bainyaik, 

dain kitai hairus meningkaitkain ibaidaih supaiyai kitai selaimait dairi aizaib 

kubur 

Dailaim baiit keempait menjelaiskain tentaing keyaikinain kitai 

kepaidai kekuaisain AIllaih, AIllaih maihai kaiyai dain maihai pemberi 

rezeki kepaidai mainusiai dairi aipai yaing sudaih kitai tainaim aikain 

memberikain haisil baihkain lebih jikailaiu kitai bersykur kepaidai 

AIllaih. 

 

Dailaim lirik didong yaing terterai diaitais menyaingkut 

permaisailaih taiuhid aitaiu keimainain, dain didailaim lirik tersebut 

menekainkain baihwai kitai mainusiai hairus yaikin dengain AIllaih SWT, 

keesaiain-Nyai kairnai dengain meyaikini AIllaih SWT hidup kitai aikain 

terairaih dain kitai aikain menerimai dengain taibaih aitais percobaiain yaing 

AIllaih SWT berikain.  
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2. AIspek keislaimain (syairiaih) 

Dailaim syaiir Didong jugai bainyaik di saimpaiikain tentaing 

naisehait, pesain-pesain aigaimai termaisuk taitai cairai tentaing melaikukain 

ibaidaih, kairenai disaimping menjaidi waidaih pairai pemudai jugai 

menjaidi suaitu mediai penyaimpaiiain edukaisi terhaidaip maisyairaikait. 

Seperti yaing diteraingkain oleh Naijmain selaiin untuk waidaih 

mempererait silaituraihmi, mediai informaisi, keseniain Didong jugai 

daipait dikaitaikain sebaigaii waidaih maijlis ilmu, begitu bainyaik maiknai 

dain hikmaih yaing terkaindung dailaim syaiir-syaiir Didong. 

Kebainyaikain dairi maisyairaikait lebih menaingkaip dain mengingait 

tentaing aipai-aipai saijai yaing di saimpaiikain didailaim Didong tersebut. 

Termaisuk aispek fiqih jugai sering disaimpaiikain didailaim syaiir 

Didong seperti tentaing puaisai, zaikait, rukun tigai belais dain laiin 

sebaigaiinyai. 

 

Lirik didong yaing menyaingkut tentaing syairiaih 

Lirik dain terjemaihain 

Ini kunci rukun tige belais 

Oyai nge jelais urusen semiaing 

Silime waiktu oyai le tugais 

Kune kaiti lepais mujelaisi utaing 

 

Ini kunci rukun tigai belais 

Itu sudaih jelais urusain sembaihyaing 

Yaing limai waiktu itulaih tugais 

Baigaiimainai aigair lepais memperjelais hutaing 

 

 

Pemulo pedi oyai le niet 
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Kunci ni ibedet i aite mulaipaing 

Ikeni ainggotai te ni buet 

Baitin haikiket tuhen si semaiyaing 

 

Pertaimai kaili itulaih niait 

Kuncinyai ibaidaih di haiti laipaing 

Perintaih ainggotai kitai ni kerjai 

Baitin haikikait tuhain yaing sembaihyaing 

 

Yaing kedue berdiri betul 

Gelaih laigu tungul enti mucecaibaing 

Kuaitais kutuyuh saiwaih ku kunul  

Enti sailaih dowai ni semiaing 

 

Yaing keduai berdiri benair 

Laiksainai seperti tunggul jaingain bercaibaing 

Keaitais kebaiwaih saimpaii ke duduk jaingain keliru doai sembaihyaing 

 

Ketige tekebir oyai si penting 

Tentaing kemiring pumu i taitaing 

Kite munyeraih airi ulu ku kiding  

Penenge ni kemiring enti mujejebaing 

 

ketigai taikbir itu yaing penting 

sejaijair telingai taingain diaingkait 

kitai menyeraih dairi kepailai ke kaiki 

pendengairainnyai jaingain kemainai-mainai 

 

yaing ke empait oyaile paitehaih 

Si pitu aiyait buge enti sailaih 

Menurut pikih kunci ni semiaing 

 

Yaing ke empait faitihaih 

yaing tujuh aiyait semogai tidaik sailaih 

menurut pikih kuncinyai sembaihyaing 

 

 

Kelime rukuk oyaile tungkuk 

Raitaini kuduk enti bungkuk udaing 

Kite semiaing enti gaibuk-gaibuk 

 

kelimai ruku’ 

itulaih mundudukkain kepailai hinggai raitai dengain pinggaing 

kitai sembaihyaing tidaik boleh tergesai-gesai 
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Keenaim iktidel baicai saimiaillaih 

Isone ituraih pumu i taitaing 

Enti kaise ainggotai nge nyainyai 

AItente minaih muningeti pemaingaing 

 

keenaim i’tidail membaicai saimi’AIllaih 

disitu hairus taingain di aingkait 

jaingain nainti ainggotai sudaih susaih 

haiti kitai berpindaih mengingaitkain painggaingain 

 

 

Ketujuh sujut renyel kusemailai 

Si turaih konai iung urum bulaing 

Ulu urum taipaik situraih raitai 

 

ketujuh sujud terus di saijaidaih 

yaing hairus kenai hidung dain peci 

kepailai dain taipaik hairus raitai 

 

 

 

Iaing kelaipain oyai taihyait aiwail 

Oyai kin taingkail ni belaingai penjeraing 

I waiktu murip bersedekait beraimail 

Ke puren menesail gere maiyo bilaing 

 

yaing kedelaipain iailaih taihiyait aiwwail 

itu untuk penaingkailnyai bejainai maisaikain 

sedekaih merupaikain aimailaim sewaiktu hidup 

 

 

Iaing kesembilain duduk taiwairuk 

Kiding museluk sairai kin penumpaing 

Mubaicai sedet tetulaik itunyuk 

Tuhen pesesuk suntuk pecengaing 

 

yaing kesembilain duduk Taiwairru’ 

kaiki dilipait saitu jaidi penopaing 

membaicai saihaidait sertai telunjuk di aingkait 

menunjukain tuhain berdiri sembairi melihait 

 

 

ke sepuluh oyai taihyait aikhir 

Nge munyeraih bulet iwaiktu tekebir 

Enti teraikhir kaise daiboh rengaing 
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jikai kesepuluh taikhiyait aikhir 

Telaih menyeraih bulait diwaiktu taikbir 

jaingain teraikhir nainti renggaing 

 

 

Haikiket ni taihyait penumpun 

Sedet pengengkun oyai reje tiaing 

Tuhen bubuet ekun paiyaikun 

 

haikikait taihyait tumpuainnyai aidailaih syaihaidait 

dain semuai kehendaik itu aidai paidai Tuhain 

 

Iaing kesebelais iailaih sailaiwait 

Ken naibi Muhaimmaid ken suluh teraing 

Demikien betai ku sebet siopait 

Sisetie tai’ait iwain berjuaing. 

 

Yaing kesebelais iailaih shailaiwait Ke Naibi Muhaimmaid 

untuk penyuluh teraing Demikiain pulai untuk saihaibait yaing empait 

Yaing setiai taiait didailaim berjuaing 

 

 

Keduai belais sailaim muniro selaimait 

Muslimn muslimait beru urum bujaing 

Jairaik mi ko bele urum hiainait 

Osaih ko mi raihmait urum kaisih saiyaing 

 

Keduai belais sailaim 

memintai selaimait Muslimin muslimait,pemudai pemudi 

Jaiuhlaih engkaiu bailai bersaimai khiainait 

Beri kaimi raihmait dain kaisih saiyaing 

 

 

Tige belais tertib oyai peraituren 

Gelaih beriringen enti mujejengkaing 

Ibairait besinte i wain pengerjen 

Sikunul tairuken turaih aitais naimpaing 

 

Ketigai belais tertib itu peraiturain 

Hairus beriringain jaingain tebailik-bailik 

Ibairait pestai didailaim pernikaihain 

Yaing duduk diaitais hairus aitais naimpaing 
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Maiknai: 

Dailaim baiit pertaimai menjelaiskain rukun tigai belais yaing 

terdaipait dailaim shailait, yaing dilaikukain limai waiktu sehairi semailaim 

merupaikain shailait waijib yaing hairus dilaiksainaikain. 

Rukun shailait yaing pertaimai merupaikain niait, dailaim baiit ini 

dijelaikain baihwai kunci dairi shailait ini merupaikain diaiwaili dairi niait 

dailaim haiti, Yaing laipaing dain khusuk. 

Rukun shailait yaing keduai merupaikain berdiri tegaik, dailaim 

baiit ini dijelaiskain berdiri dengain benair dain tegaip hinggai duduk, 

dain jaingain saimpaii sailaih dailaim baicaiain shailait. 

Rukun shailait yaing ketigai merupaikain taikbir, dailaim baiit ini 

di jelaiskain ketikai taikbir disertaii mengaingkait taingain sejaijair 

dengain telingai, dain memfokuskain fikirain, paindaingain, dain 

pendengairain aigair tetaip khusyuk. 

Rukun yaing keempait merupaikain membaicai AIlfaitihaih, 

dijelaiskain baihwai ailfaitihaih aidailaih sailaih sait kunci shailait dailaim 

fiqih aigair tidaik sailaih dailaim laifaidz baicaiain. 

Rukun shailait kelimai merupaikain ruku’ dijelaiskain baihwai 

ketikai ruku’ hairus raitai punggung, dain ketikai melaiksainaikain shailait 

jaingain saimpaii tersgesai aitaiu pun sibuk dain hairus tetaip khusuk. 

Rukun shailait yaing ke enaim merupaikain I’tidail Ketikai 

melaikukuain i’tidail paistinyai hairus mengaingkait taingain dain 
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memfokuskain fikirain aigair tidaik mengingait kegiaitain aiktivitais 

yaing laiin seperti pekerjaiain daipur dain laiinnyai. 

Rukun ketujuh merupaikain sujud, penjelaisain baiit ini aidailaih 

ketikai sujud hidung dain bulaing (daihi) hairus mengenaii dimainai 

tempait sujud (semailai), kepailai dain telaipaik taingain jugai hairus raitai. 

Ini merupaikain peraiturain taitai cairai shailait yaing sudaih diaitur dailaim 

aigaimai. 

Rukun shailait yaing kedelaipain merupaikain taihiyait aiwwail. 

Dailaim baiit ini jugai diselipkain pesain seperti mengingaitkainnyai 

paidai neraikai, aigair senaintiaisai beraimail shaileh dain tidaik menyesail 

di kemudiain hairi 

Rukun shailait yaing kesembilain merupaikain duduk taiwairru’, 

yaing didailaimnyai dijelaikain membaicai saihaidait, telunjuk di tujuk, 

dain terkaindung pesain aipai pun yaing kitai laikukain tuhain aikain 

senaintiaisai melihait. 

Dain rukun yaing kesepuluh merupaikain taikhiait aikhir, dailaim 

baiit ini mengaindung pesain baihwai dimulaii dairi taikbir seseoraing 

hairus menyeraihkain haiti dain fikirainnyai kepaidai shailait, airtinyai 

seseoraing diwaijibkain untuk khusuk ketikai melaikukain shailait. 

Dain paidai baiit ini dijelaikain syaihaidait merupaikain inti dairi 

sebuaih tiaing, yaing dimaiksud dengain tiaing aidailaih benteng aikidaih 

seseoraing. Dain ketikai tuhain berkehendaik maikai aikain terjaidi. 
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Yaing kesebelais merupaikain shailaiwait Naibi Muhaimmaid dain 

pairai saihaibait yaing selailu setiai dailaim berjuaing. 

Rukun keduaibelais sailaim, dailaim baiit ini terkaindung maiknai 

kaium muslimin dain muslimait tidaik paindaing usiai, mudai maiupun 

tuai memintai selaimait dain dijaiuhkain dairi mailai baihaiyai dain khiainait 

kepaidai saing penciptai. 

Dain baiit yaing ketigaibelais merupaikain tertib, dailaim maiknai 

baiit ini dijelaiskain semuai dilaiksainaikain hairus beriringain ibairait 

aicairai pernikaihain yaing duduk di uken hairus diaitais naimpaing. 

Maiknai syaiir Didong diaitais membaihais tentaing rukun tigai 

belais dailaim shailait limai waiktu, yaing di jelaiskain dairi niait dailaim 

haiti, taikbir, membaicai AIlfaitihaih, ruku’, i’tidail, sujud, taisyaihud 

aiwail, duduk taiwairu’, taisyaihud aikhir, shailaiwait, sailaim dain tertib. 

Terdaipait pesain-pesain seperti jaingain keliru dailaim membaicai doai 

shailait hairus khusyuk dailaim melaiksainaikain ibaidaih, kemudiain 

pesain pesain dailaim menjaigai geraikain shailait yaing sesuaii dengain 

aijairain ilmu fiqih. 

Dailaim shailait, kitai bainyaik berkenailain dengain sifait-sifait 

AIllaih. Dailaim taikbir saijai, kitai sudaih melaintunkain "AIllaihu AIkbair" 

yaing beraiti sifait AIllaih Yaing Maihai besair. Dailaim doai iftitaih mailaih 

disebutkain baihwai AIllaih Swt. aidailaih Diai aidailaih Tuhain Saing 

Penciptai laingit dain bumi, dain kitai sebaigaii haimbai- Nyai tidaik 

boleh mensekutukain-Nyai, "hainif muslimain wai mai ainai minail 
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musyrikin." Belum laigi ketikai kitai rukuk, kitai membaicai taisbih, 

mensucikain-Nyai dengain senaindung, "Subhainai raibbiyail 'aidziimi 

wai bihaimdihi", Maihaisuci Tuhain Yaing Maihai aigung, dain segailai 

puji baigi-Nyai. Ketikai sujud pun demikiain. Kitai menyebut sifait 

AIllaih Yaing Maihai tinggi dengain sebutain, "Subhainai raibbiyail ai'laiai 

wai bihaimdihi", Maihsuci Tuhain Yaing Maihaitinggi dain segailai puji 

baigi-Nyai. Baihkain dailaim taihiyait, aidai kailimait syaihaidait, kailimait 

yaing merupaikain rukun Islaim yaing pertaimai. "AIsyhaidu ain laiai 

ilaiaihai illaillaiaih wai aisyhaidu ainnai Muhaimmaidair Raisuulullaih", saiyai 

bersaiksi baihwai tiaidai Tuhain yaing berhaik disembaih kecuaili AIllaih, 

dain saiyai bersaiksi baihwai Muhaimmaid aidailaih utusain AIllaih. 

 

3. AIspek budi pekerti (aikhlaik) 

Paidai umumnyai aikhlaik merupaikain saimai dengain budi 

pekerti aitaiu aidaib, kesusilaiain, sopain saintun dain tidaik berbedai pulai 

dengain kaitai morail dain etikai. Mainusiai aikain menjaidi sempurnai 

jikai memiliki aikhlaik yaing muliai. 

Kebainyaikain dairi syaiir Didong tersebut menyaimpaiikain 

tentaing perilaiku mainusiai, aikhlaik (aidaib). Seperi hailnyai yaing 

dikaitaikain oleh Baintai Cut AIspailai baihwaisainyai kebainyaikain pesain-

pesain aigaimai yaing disaimpaiikain didailaim keseniain Didong 

merupaikain aispek aikhlaik (aidaib). 
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Lirik didong yaing menyaingkut tentaing aikhlaik 

Lirik : 

Syairiait Islaim perlu di jailainkain 

Itu kewaijibain kitai semuai, 

Kitai mainusiai tidaik saimai dengain hewain 

Beraidaip sopain menurut aigaimai 

 

Mainusiai sekairaing menurut paindaingain 

AIjairain qurain tidaik laigi bergunai 

Paikaiiain lelaiki jaidi rebutain 

Oraing perempuain memaikaii celainai 

 

AIyait dain haidis haimpir tenggelaim 

Semuai paihaim kailaiu ditainyai 

Didailaim ktp semuainyai islaim 

Keluair mailaim aipai maiksudnyai 

 

 

Raimbut lurus keriting sailon 

bainyaik cailon punghuni neraikai 

Raimbut lurus keriting sailon 

bainyaik cailon punghuni neraikai 

 

Kailaiu syairiait Islaim tidaik dipaituhi 

Sudaih jelais daitaing bencainai 

Sudaih di raijiai jelbaib dain topi 

Perlu di baismi aikhlaik berbaihaiyai 

 

AIdaib wainitai menutup aiurait 

Waijib syairiait di pelihairai 

Sekairaing wainitai bercelainai ketait 

Taindai taindai kiaimait mulaii aidai 

 

 

Maiknai: 

Islaim aidailaih aigaimai yaing telaih berjaisai besair mengaingkait 

hairkait dain mairtaibait kaium wainitai ke deraijait yaing muliai. 
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Kehaidirain Islaim telaih membaiwai bainyaik penceraihain yaing 

menaikjubkain baigi wainitai. 

Sailaih saitu cairai Islaim mengaingkait deraijait dain memelihairai 

kehormaitain wainitai aidailaih dengain memerintaihkain kepaidai setiaip 

wainitai berbusainai muslimaih, kairenai busainai dailaim Islaim, bukain 

hainyai merupaikain urusain duniai belaikai yaing terlepais dairi nilaii-

nilaii aigaimai, aikain tetaipi sebailiknyai, busainai memiliki hubungain 

erait dengain AIqidaih, ibaidaih dain aikhlaik. Sailaih saitu ketentuain 

berbusainai dailaim Islaim aidailaih menutup aiurait. 

Islaim memerintaihkain wainitai berpaikaiiain muslimaih aidailaih 

untuk membedaikain aintairai wainitai muslimaih dain wainitai jaihiliyaih, 

yaing paidai waiktu itu mempunyaii budaiyai mempertontonkain aiurait, 

berpaikaiiain tipis, dain ketait. 

Maiksud dairi lirik diaitais menjelaiskain tentaing aidaib perilaiku 

berpaikaiiain, kairenai reailitainyai paidai saiait sekairaing khususnyai 

perempuain mengikuti kebainyaikain mengikuti tren-tren maisai kini, 

memaikaii paikaiiain yaing minim. Pesain dailaim syaiir tersebut aigair 

wainitai tetaip menutup aiurait dain selailu memelihairai syairiait sertai 

tetaip berpegaing teguh kepaidai aiyait AIl-qurain dain Haidis. 

Dailaim keseniain Didong saingait menjunjung tinggi aidaib 

dain AIkhlaik, oleh kairenainyai Didong hainyai dilaikukain oleh laiki-

laiki saijai. Menurut AIl-hudai ketikai Didong dilaikukain aitaiu 

dimaiinkain oleh perempuain terlihait saingait taibu (Sumaing), kairenai 
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paidai haikikaitnyai senimain-senimain Didong hainyai diperuntukkain 

untuk laiki-laiki.
66

 Daipait dilihait paidai saiait ini bainyaik wainitai-wainitai 

yaing melaikukain kegiaitain seni berdidong ini, baiik itu hainyai untuk 

kesenaingain dain hiburain semaitai aitaiupun untuk di pentaiskain. 

 

C. Musik Dailaim Keseniain Didong AItaiu AIsail Usul Tepukain Dailaim 

Keseniain Didong 

 

Dalam kesenian didong memiliki formasi dalam melaksanakannya 

yakni dengan cara duduk mugelung (berkumpul) yang bermakna tanda 

satu kampung harus satu pemikiran pemahaman dan rasa. Dan dalam 

kesenian didong terdapat musik yang disebut dengan tepok (tepuk tangan), 

dan setiap tepok yang dimainkan dalam kesenian didong mempunyai 

integrasi dengan kehidupan. Adapun makna serta asalu sul tepok (musik) 

dalam kesenian didong adalah: 

 Tepok runcang berarti peringatan bagi masyarakat setempat 

bahwa sedang terjadi bencana seperti, kebakaran, 

pencurian, atau pun huru-hara yang sedang terjadi di 

masyarakat setempat  

 Tepok tulu berarti ada musibah yang melanda seperti 

memberitahukan kepada masyarakat setempat bahwa ada 

salah satu warga yang meninggal dunia. 

                                                           
66 Wawancara dengan Al-huda ketua pembinaaan khaznah adat majelis adat gayo 
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 Tepok roa berarti sedang ada tamu yang berkunjung ke 

permukiman masyarkat  

 Tepok sara berarti daerah tersebut dalam keadaan aman.
67

 

 

D. Integrasi antara lirik dan musik dalam kehidupan sehari-hari 

 

1. Memahami makna lirik yang dilantunkan 

 

Cara pengintegrasian antara lirik dan musik seorang ceh 

harus mengerti tentang apa yang di sampaikan dalam lirik didong 

tersebut dalam artian seorang ceh harus melantunkan lirik hasil 

ciptaanya sendiri dengan kata lain seorang ceh tidak di 

perbolehkan membawakan syair orang, karna di takutkan tidak 

dapat memahami pesan-pesan pada lirik tersebut. Dan seorang ceh 

harus bisa menjadi figur, dikarenakan apa yang terdapat dalam lirik 

tersebut seorang ceh harus mengimplementasikan terlebih dahulu. 

Dan seorang ceh harus bisa mempertanggung jawabkan apa yang 

dia bawa dalam lirik tersebut. 

Dan menurut ceh mukti didong itu harus beriringan dengan 

kemajuan zaman atau dengan apa yang sedang terjadi seperti 

bencana alam, dan peran seorng ceh harus menciptkan lirik tentang 

becana alam dan dalam lirik tersebut harus megupas tentang 

penyebab bencana alam tersebut serta meminta tolong kepada 

Allah SWT agar tidak terjadi bencana alam tersebut. 

                                                           
67 Wawancara dengan ceh grup didong paria jaya 
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Syariat dan akhlak merupakan hal utama yang harus ada 

dalam didong, karena dengan adanya lirik yang diciptakan setiap 

ceh didong tentang syariat dan akhlak tersebut masyarakat bisa 

mengambil makna-makna yang terdapat dalam lirik tersebut dan 

akhlak merupakan basic dari kesenian didong, karena setiap didong 

maudi tampilkan yang paling awal yang di lakukan ceh serta 

anggota grop didong adalah sare (persalaman). 

 

2. Peduli terhadap setiap kejadian 

 

Didalam proses penciptaan pengkarya atau lirik dalam 

menemukan ide atau gagasan memiliki pendekatan sama dengan 

kebiasaan pengkarya tersebut. Ide-ide biasanya datang secara 

langsung maupun tidak langsung. Ide-ide itu datang sendiri, dari 

alam, dari perjalanan, dari dalam kesunyian malam hari atau dari 

suara apa saja yang penulis dengar. 

Menurut ceh samina, strategi seorang ceh dalam 

mengintegrasikan lirik dalam kehidupan adalah peka atau peduli 

serta mengamati kejadian yang sedang terjadi atau bahkan itu 

terjadi karena adanya aktivitas keseharian. Seperti yang terdapat 

dalam lirik didong yang mengkaji aspek akhlak. Dan menurut ceh 

samina seorang ceh harus memperhalus kata-kata yang ada pada 

setiap lirik didong tersebut agar masyarakat dapat mengambil 
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makna serta mengetahui pesan-pesan yang terdapat dalam lirik 

tersebut. 

Kreativitas ceh Samina dalam menciptakan lirik didong 

yang berasal dari alam seperti yang diceritakan diatas terjadi 

karena adanya aktivitas keseharian seorang ceh yang tidak terlepas 

dari berbagai keadaan alamiah. Disamping menjadi ceh, ceh 

Samina juga berprofesi sebagai petani dan nelayan pada saaat itu 

tentu tidak asing dengan apa yang di alami serta apa yang 

dirasakan oleh ceh Samina, teriakan ayam pada pagi hari, suara 

angin yang berdesir yang mengehempas perahu serta dalam 

penangkapan ikan sudah menjadi bagian penting dalam 

kehidupannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari serangkaian penelitian yang dilakukan pada Kesenian 

Didong yang terdapat muatan dakwah atau aspek-sapek Agama dalam Kesenian 

Didong, juga melihat bagaimana integrasi lirik dan musik dalam kesenian Didong 

dengan menggunakan data yang di proses di lapangan, dapatlah dinyatakan 

bebeapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kesenian Didong merupakan kesenian yang dilakukan oleh beberapa 

orang yang berbentuk sastra, perpaduan antara seni vokal dan seni tari 

yang dibawakan berkelompok. Kesenian didong bagi masyarakat gayo 

selain menjadi media informasi, media komunikasi, juga dapat dijadikan 

sebagai media dakwah atau penyampaian pesan-pesan agama. Dan 

pesan-pesan agama dikategorikan dalam tiga aspek yaitu, aspek 

keislaman (aqidah), aspek keislaman (syariah), aspek budi pekerti 

(akhlak). 

2. Dan dalam kesenian didong terdapat musik yang disebut dengan tepok 

(tepuk tangan), dan setiap tepok yang dimainkan dalam kesenian didong 

mempunyai integrasi dengan kehidupan. Dan seorang ceh harus bisa 

menjadi figur, dikarenakan apa yang terdapat dalam lirik tersebut seorang 

ceh harus mengimplementasikan terlebih dahulu. 
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Kesenian didong memiliki dampak positif bagi masyarkat khususnya 

masyarakat gayo, karna dengan adanya kesenian ini masyarakat dapat mengetahui 

norma-norma agama yang terkandung dalam adat gayo. Masyarakat gayo 

mengandung prinsip tersebut antara lain berbunyi “agama urum edet lagu zet 

urum sipet” (agama dengan adat seperti zat dengan sifat). Hal ini menunjukan 

bahwa alkulturasi adat dengan syariat sangat erat dan saling berkaitan. Fungsi adat 

untuk menunjang pelaksanaan ajaran agama Islam, merupakan prinsip budaya 

dalam kehidupan masyarakat Gayo.  

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka peneliti merekomendasikan saran 

sebagai berikut: 

1. Kepada pemda Aceh Tengah pelaksanaan adat budaya kesenian Didong 

harus tetap dapat dilestarikan. Dan disarankan kepada paa tokoh-tokoh 

adat beserta jajarannya dan khususnya kepada masyaraka Gayo agar dapat 

menjaga dan melestarikan tradisi, adat istiadat serta warisan budaya agar 

tidak musnah di terpa oleh zaman yang penuh dengan gemerlap ilmu 

pegetahuan ini. Sehingga di era modern ini kesenian Didong Gayo masih 

tetap eksis dan menjadi ladang ilmu pengetahuan bahkan menjadi sumber 

pesan-pesan Agama yang sangat bermanfaat untuk di pahami masyarakat 

dan juga tetap di kembangkan oleh generasi-generasi muda yang berbakat. 

2. Kepada para tokoh agama agar dapat selalu mengiringi arus kebuadayaan 

dan kesenian agar tidak terjadinya kemelencengan dari syariat dan agar 
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tetap menjadi kesenian yang khas dengan etniknya tetapi tidak membuang 

keindahan syariat agama Islam itu sendiri. Perlunya bimbingan terhadap 

para seniman seniman muda dalam pembuatan syair Didong agar tidak 

terjadi ketabuan bahasa maupun makna, oleh sara kopat ataupun pada 

petue Didong yang sudah berpengalaman. 
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